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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara (1) 
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Se-gugus II Depok 
Sleman; (2) sikap sosial dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Se-gugus II 
Depok Sleman; dan (3) kecerdasan emosional dan sikap sosial secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Se-gugus II Depok Sleman. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan pendekatan 
kuantitatif. Variabel dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional, sikap sosial, 
dan prestasi belajar siswa. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas V di SD 
Negeri Se-gugus II Depok Sleman sebanyak 101 siswa. Jumlah sampel sebanyak 
81 siswa diambil dengan menggunakan teknik proportional random sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang dinyatakan dalam bentuk 
Skala Likert dan studi dokumenter. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
korelasi Product Moment dan Regresi Ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar siswa kelas V SD 
Se-gugus II Depok Sleman dengan koefisien korelasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,237 dan nilai 
signifikansi 0,033; (2) terdapat hubungan positif dan signifikan antara sikap sosial 
dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Se-gugus II Depok Sleman dengan 
koefisien korelasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,324 dan nilai signifikansi 0,003; (3) terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan sikap sosial 
secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Se-gugus II Depok 
Sleman dengan harga 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar daripada 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,58>3,11), koefisien 
korelasi R sebesar 0,324 dan nilai signifikansi 0,013. 
 
Kata Kunci: Kecerdasan emosional, Sikap Sosial, dan Prestasi Belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang bebas dari segala hal 
yang dapat merusak prosesnya dan dapat memperhatikan semua aspek 
didalamnya dengan baik. Sebagaimana yang tercantum dalam UU No.20 
Tahun 2003, tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Dari pernyataan yang ada pada tujuan 
pendidikan tersebut, dapat dikatakan bahwa pendidikan tidak hanya 
memperhatikan aspek pengetahuan saja, tapi juga berusaha membangun 
individu yang memiliki aspek kepribadian baik. Jadi, tujuan pendidikan 
nasional adalah terkait dengan pengembangan berbagai macam potensi 
peserta didik seperti pengetahuan, keterampilan, sikap dan kepribadian 
peserta didik. 
Bloom (dalam Wina Sanjaya, 2008: 125-126) menyatakan bahwa 
bentuk perilaku yang harus dirumuskan dalam tujuan pendidikan dapat 
digolongkan ke dalam tiga klasifikasi atau tiga bidang, yaitu bidang 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Bidang kognitif untuk tujuan pendidikan 
yang berhubungan dengan kemampuan intelektual, domain afektif 
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berkenaan dengan sikap, nilai-nilai dan apresiasi, serta domain 
psikomotorik yang meliputi semua tingkah laku yang menggunakan syaraf 
dan otot badan. 
Pendidikan pada hakekatnya juga memiliki tujuan untuk 
mengembangkan kehidupan siswa, khususnya sebagai anggota masyarakat 
yang dapat dicapai dengan upaya (a) memperkuat kesadaran untuk hidup 
bersama dengan orang lain, (b) menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial, 
(c) memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk 
berperan dalam kehidupan bermasyarakat (Hera Lestari Mikarsa dkk, 2009). 
Pendidikan mengajarkan individu tentang nilai dan norma yang 
berlaku dimasyarakat dan menjadi pegangan dalam mengatur tingkah laku 
individu dalam pergaulan yang sebenarnya di masyarakat. Seiring 
berjalannya waktu, arus informasi, budaya, politik, dan ekonomi yang 
keluar dan masuk dari setiap negara terus berputar makin cepat, arus 
perputaran inilah yang kita sebut sebagai arus globalisasi. Globalisasi 
memang tak bisa dihindari, namun untuk menghadapinya setiap individu 
perlu kritis dalam menimbang segala sesuatu yang masuk. Banyak diantara 
pelajar saat ini terbawa arus negatif dari globalisasi ini. Mereka berperilaku 
tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat, seperti 
perilaku yang lebih individualis yang tidak peduli dengan keadaan 
lingkungan sekitarnya. Disinilah peran pendidikan yang cukup vital dalam 
membentuk pribadi yang baik. 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di tiga SD se-gugus II, 
beberapa guru menyatakan bahwa terdapat perubahan dan penyimpangan 
sikap siswa kelas 5 jika dibandingkan dengan sikap mereka di kelas rendah. 
Penyimpangan sikap ini terjadi karena faktor lingkungan bermain siswa 
yang mulai lebih luas serta penguasaan teknologi yang memudahkan 
mereka mengakses berbagai macam informasi. Banyak diantara siswa  yang 
terpengaruh dampak negatif dari pergaulan mereka serta informasi-
informasi yang tidak seharusnya mereka akses sehingga terjadi 
penyimpangan sikap pada diri siswa. 
Melalui proses belajar yang baik, peserta didik diharapkan 
mengalami perubahan pengetahuan, keterampilan dan perilaku kearah yang 
lebih baik. Sugihartono (2007; 130) menyatakan bahwa penilaian adalah 
suatu tindakan untuk memberikan interpretasi terhadap hasil pengukuran 
dengan menggunakan norma tertentu untuk mengetahui tinggi atau 
rendahnya maupun baik atau buruknya aspek tertentu. Dari hasil penilaian 
tersebut, baru diketahui prestasi belajar siswa di kelas. Prestasi belajar 
terwujud dalam bentuk nilai sebagai acuan kecakapan belajar siswa. 
Muhibbin syah (2010; 129) menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa meliputi faktor internal, faktor eksternal, dan 
faktor pendekatan belajar. Faktor internal merupakan faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa yang meliputi keadaan fisiologis dan psikologis. 
Emosi dapat diartikan sebagai keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis 
seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, dan kecintaan (KBBI, 
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2005;298). Jadi, dapat dikatakan bahwa emosi merupakan salah satu faktor 
internal yang dapat mempengaruhi kondisi belajar karena merupakan reaksi 
atas keadaan psikologis dan fisiologis siswa. 
Bachtiar (2009: 2) mengungkapkan bahwa banyak orang 
berpendapat untuk meraih prestasi belajar yang tinggi, maka harus memiliki 
IQ yang tinggi pula. Daniel Goleman (2003: 44), IQ hanya menyumbang 
sebesar 20% dalam mencapai kesuksesan seseorang, sedangkan 80% adalah 
sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain. Faktor Kekuatan-kekuatan lain 
yang dimaksud adalah bakat, kecerdasan emosional, faktor biologis, dan 
faktor sosial lingkungan. 
Kecerdasan Emosional memang masih menjadi hal yang jarang 
dijadikan fokus bagi sekolah-sekolah di Indonesia. Mereka lebih mengenal 
istilah Intelligence Quotient (IQ) daripada Emotional Quotient (EQ). Hal ini 
terbukti dengan sering diadakannya kegiatan test IQ disekolah-sekolah.  
Kurikulum yang saat ini menjadi acuan pendidikan di Indonesia 
sangat mendukung pengembangan karakter kecerdasan emosional dan sikap 
sosial pada siswa. Hal ini dapat terlihat dari Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) yang ditetapkan bagi pendidikan dasar untuk jenjang SD kelas tinggi, 
yakni menjadikan siswa pribadi yang beriman berakhlak mulia, percaya diri, 
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial, alam sekitar, serta dunia dan peradabannya. Hal tersebut erat 
kaitannya dengan tujuan pendidikan untuk membentuk individu yang 
mampu bersosialisasi di lingkungan masyarakat. 
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Kecerdasan emosional dan sikap sosial siswa dapat dikatakan 
sebagai karakteristik awal siswa yang harus dipelajari karena dapat 
berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Jika merujuk definisi teknologi 
pendidikan AECT 1994, karakteristik siswa merupakan sub kawasan desain 
yang mempelajari segi-segi latar belakang pengalaman siswa yang dapat 
berpengaruh terhadap efektivitas proses belajarnya. Karakteristik siswa 
akan mempengaruhi komponen pembelajaran dalam strategi serta metode 
pembelajaran yang digunakan. (AECT dalam Barbara B, 1994) 
Pendidikan yang mengutamakan ranah kognitif dapat menyebabkan 
menurunnya karakter positif siswa. Pendidikan seperti itu banyak dikritik 
sebagai penghasil manusia yang tidak toleran, mudah tersinggung, tidak 
menghargai orang lain dan menganut budaya kekerasan. Salah satu 
contohnya adalah muncul tindak kekerasan yang dilakukan oleh siswa baik 
berupa kekerasan fisik maupun verbal. Hal ini terjadi karena berbagai 
alasan, diantaranya pemilihan metode dan strategi pembelajaran yang hanya 
menggunakan metode ceramah saja dan cenderung monoton. Berdasarkan 
hasil observasi awal yang dilakukan di SDN Caturtunggal 6, didapatkan 
bahwa guru merasa fasilitas yang tersedia kurang lengkap sehingga kurang 
optimal dalam melaksanakan proses pembelajaran. Padahal guru dapat 
memanfaatkan berbagai sumber belajar yang ada di sekitar lingkungan 
sekolah untuk menjadikannya sebuah pembelajaran yang menyenangkan 
sekaligus menyentuh aspek afektif dan psikomotorik siswa. 
6 
 
Baru-baru ini terdengar berbagai kasus kekerasan di kalangan 
pelajar. Diantaranya adalah kasus meninggalnya seorang siswa SD 07 Pagi 
kebayoran Lama Utara karena ditendang oleh temannya sendiri 
(Kompas.com, 19 September 2015). Kemudian ada aksi tawuran pelajar di 
Bone, Sulawesi Selatan, tawuran tersebut melibatkan dua kelompok pelajar 
dari SMA PGRI Watampone (Kompas.com, 26 Januari 2016). Hal itu 
semuanya terjadi karena berawal dari saling ejek diantaranya. Kasus 
Bullying baik itu secara verbal maupun fisik tidaklah seharusnya terjadi di 
sekolah. Jika saja pelajar-pelajar tersebut memiliki sikap sosial yang baik 
dan juga dapat mengendalikan emosinya tentu tindakan kekerasan seperti 
itu tidak akan terjadi. 
Anggapan bahwa prestasi belajar di sekolah menentukan kesuksesan 
seseorang di masa yang akan datang masih sering terdengar di masyarakat. 
Tidak jarang pula orang tua yang mengikut-sertakan anaknya pada 
bimbingan belajar di luar sekolah. Padahal Prestasi belajar ditentukan oleh 
berbagai hal yang kompleks, diantaranya adalah kecerdasan emosional dan 
sikap sosial. Siswa yang mampu mengendalikan emosinya biasanya 
memiliki prestasi belajar yang tinggi. Hal tersebut terjadi karena siswa dapat 
memotivasi diri, mengendalikan diri dan dapat menjalin hubungan baik 
dengan teman maupun gurunya. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara kecerdasan emosional dan sikap sosial dengan 
prestasi belajar siswa kelas V SD Se-Gugus II Depok Sleman. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan terdapat 
masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut di 
identifikasi sebagai berikut: 
1. Globalisasi mempengaruhi penyimpangan perilaku sosial siswa. 
2. Kecerdasan Intelegensi masih dianggap sebagai penentu keberhasilan 
siswa dalam mencapai prestasi belajar yang tinggi. 
3. Pembelajaran hanya menitikberatkan pada ranah koginitif saja tanpa 
menyentuh aspek sosio-emosional siswa. 
4. Pelajar sering terlibat aksi kekerasan. 
5. Anggapan bahwa prestasi belajar merupakan penentu kesuksesan siswa 
di masa depan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas 
maka penelitian ini dibatasi pada hubungan antara kecerdasan emosional 
dan sikap sosial dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Se-Gugus II 
Depok Sleman. 
D. Rumusan Masalah 
Melihat pembahasan dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah serta pembatasan masalah maka permasalahan penelitian ini 
dibentuk dalam rumusan masalah, yaitu: 
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1. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan prestasi 
belajar siswa kelas V SD Se-Gugus II Depok Sleman? 
2. Apakah ada hubungan antara sikap sosial dengan prestasi belajar siswa 
kelas V SD Se-Gugus II Depok Sleman? 
3. Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosional dan sikap sosial 
dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Se-Gugus II Depok Sleman? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara (1) 
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Se-Gugus 
II Depok Sleman; (2) sikap sosial dengan prestasi belajar siswa kelas V SD 
Se-Gugus II Depok Sleman; dan (3) kecerdasan emosional dan sikap sosial 
dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Se-Gugus II Depok Sleman. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini, diharapkan memiliki manfaat dan kegunaan 
sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Dapat meningkatkan kualitas dalam pembelajaran yang berpengaruh 
pada mutu sekolah dengan memperhatikan aspek kecerdasan emosional 
dan sikap sosial siswa. 
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2. Bagi Guru 
Dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. 
3. Bagi Siswa 
Dapat memberikan gambaran pentingnya kecerdasan emosional dan 
sikap sosial. 
4. Bagi Orang Tua 
Dapat memberikan gambaran mengenai sikap sosial dan kecerdasan 
emosional anak sehingga dapat memberikan lingkungan yang sesuai 
bagi perkembangan anak. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kecerdasan Emosional 
1. Pengertian Kecerdasan 
Menurut Slameto (2010: 56) kecerdasan adalah kecakapan yang 
terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan 
menyesuaikan ke dalam situasi baru dengan cepat dan efektif, 
menggunakan konsep secara efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat.  
Muhibin Syah (2010: 14) mendefinisikan kecerdasan sebagai 
kemampuan psiko fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuakan 
diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat. Tingkat kecerdasan 
sangat menentukan tingkat keberhasilan siswa. Semakin tinggi tingkat 
kecerdasan siswa maka semakin besar pula kesempatan untuk meraih 
kesuksesan. 
Menurut Howard Gardner (Thomas Amstrong, 2005: 19) dalam 
kecerdasan dapat dilihat dari kebiasaan seseorang. Sumber kecerdasan 
seseorang adalah kebiasaan untuk membuat produk-produk baru yang 
punya nilai budaya (kreativitas) dan kebiasaannya menyelesaikan 
masalah-masalah secara mandiri. 
Kecerdasan tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, namun 
suatu keseluruhan. Hal ini juga yang mendasari teori kecerdasan ganda 
oleh Gardner. Gardner (Asri Budiningsih, 2005: 123), tidak ada manusia 
yang sangat cerdas dan tidak cerdas untuk seluruh aspek pada dirinya. 
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Yang ada adalah manusia yang memiliki kecerdasan tinggi pada salah 
satu kecerdasan yang dimiliki. 
Jadi dapat dikatakan bahwa kecerdasan merupakan kemampuan 
diri seseorang untuk beradaptasi dengan memecahkan masalah-masalah 
yang ada dimana kemampuan tersebut merupakan komponen penting 
yang harus dimiliki siswa guna tercapainya keberhasilan belajar. 
Dengan demikian lembaga formal dalam hal ini sekolah memiliki 
tugas untuk mengembangkan kecerdasan siswa, tidak hanya sebatas 
aspek kognitif saja tapi juga memperhatikan aspek kecerdasan lainnya.  
2. Pengertian Emosi 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 298) menjelaskan bahwa 
emosi diartikan sebagai keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis 
(seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan). 
Goleman (2003: 411) menyatakan bahwa emosi merujuk pada 
suatu perasaan dan pikiran yang khas, suatu keaadan biologis, psikologis, 
dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak. Biasanya emosi 
merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar dan dalam diri individu. 
Sebagai contoh, emosi gembira yang mendorong perubahan suasana hati 
seseorang, sehingga secara fisiologi terlihat senyum atau tertawa. 
Sugihartono (2007: 20) menyatakan bahwa emosi dapat diartikan 
sebagai tergugahnya perasaan yang disertai dengan perubahan-
perubahan dalam tubuh, misalnya otot menegang atau jantung berdebar. 
Sebagai contoh, saat seseorang terkejut terkadang detak jantung berdebar 
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lebih kencang dibanding saat biasanya. Dapat dikatan emosi dapat 
memberi warna pada periliku orang. Emosi dapat menjadikan manusia 
merasakan senang, sedih, haru, terkejut, cemburu, dan sebagainya. 
Morgan (dalam Asrori: 2009: 23) berpendapat bahwa definisi 
emosi dapat dibagi menjadi empat hal: 
a. Emosi adalah sesuatu yang erat kaitannya dengan kondisi tubuh. 
Contoh: apabila seseorang merasa cemas maka denyut jantung akan 
berdetak lebih cepat, dan timbul keringat dingin. 
b. Emosi adalah sesuatu yang dilakukan atau diekspresikan, misalnya: 
tertawa, tersenyum dan menangis. 
c. Emosi adalah sesuatu yang dirasakan, misalnya: jengkel, kecewa dan 
marah. 
d. Emosi merupakan suatu motif, sebab emosi akan mendorong 
seseorang untuk berbuat sesuatu kalau seseorang itu beremosi 
senang dan mencegah melakukan sesuatu jika seseorang itu tidak 
senang. Misalnya: Remaja yang mendapatkan nilai bagus akan 
mentraktir temannya, begitu pula sebaliknya jika mendapat nilai 
buruk maka ia tidak akan mentraktir temannya.  
Baharuddin (2010: 138) berpendapat bahwa emosi dapat 
didefinisikan sebagai suatu perasaan yang timbul melebihi batas 
sehingga kadang-kadang tidak dapat menguasai diri dan menyebabkan 
hubungan pribadi dengan dunia luar terputus. Selanjutnya, Syamsu 
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Yusuf L. N. (2007: 116) menjelaskan mengenai ciri-ciri emosi, adapun 
ciri-ciri emosi tersebut yakni: 
a. Lebih bersifat subjektif daripada peristiwa psikologis lainnya. 
b. Bersifat tidak tetap. 
c. Banyak bersangkut paut dengan panca indra. 
Selain ciri-ciri tersebut, emosi juga memiliki beberapa bentuk 
reaksi. Baharuddin (2010: 140) membedakan bentuk reaksi emosi 
menjadi enam, diantaranya adalah: 
a. Takut, perasaan yang mendorong seseorang untuk menjauhi sesuatu 
dan sebisa mungkin menghindari apa yang berhubungan dengan 
sesuatu tersebut. 
b. Khawatir, rasa takut yang tidak memiliki objek yang jelas bahkan 
tidak ada objek sama sekali. Kekhawatiran dapat menyebabkan rasa 
tidak senang, gelisah, tidak tenang, tegang, dan tidak aman. 
c. Marah, perasaan untuk menyalurkan ketegangan-ketegangan dari 
individu saat ada hal-hal yang mengganggu aktivitas untuk sampai 
kepada tujuan. 
d. Terkejut, ekspresi dari suatu stimulus yang terjadi secara tiba-tiba 
karena adanya satu hal yang tidak terduga sebelumnya. 
e. Gembira, ekspresi dari kelegaan yaitu perasaan terbebas dari 
ketegangan. Dapat dikatakan bahwa gembira merupakan rasa positif 
terhadap situasi yang dihadapi oleh seseorang. 
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f. Cemburu, bentuk khusus dari kekhawatiran yang didasari oleh 
kurangnya kepercayaan terhadap diri sendiri dan ketakutan akan 
kehilangan cinta atau kasih sayang dari seseorang. 
Dari pemaparan beberapa ahli diatas, dapat dikatakan bahwa 
emosi merupakan suatu perasaan yang mendorong individu untuk 
merespon dan bertingkah laku terhadap stimulus yang diterima, baik itu 
dari dalam diri maupun dari luar dirinya. 
3. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Stein & Book (dalam Asrori, 2009: 24) menyatakan bahwa istilah 
“kecerdasan emosi” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh 
psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari 
University of New Hampshire untuk menerangkan kuliatas-kualitas 
emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan. Kualitas-kualitas 
ini antrara lain adalah empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, 
mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, 
disukai, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, 
kesetiakawanan, keramahan, dan sifat hormat. 
Salovey dan Mayer (dalam Goleman, 2003: 513) mendefinisikan 
kecerdasan emosional sebagai kemampuan memantau dan 
mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain, serta menggunakan 
perasaan-perasaan itu untuk memandu pikiran dan tindakan. 
Goleman (2003: 512) menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
merujuk pada kemampuan mengenali perasaan sendiri dan perasaan 
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orang lain, memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi 
dengan baik pada diri sendiri serta dalam hubungan dengan orang lain. 
Sedangkan Cooper dan Sawaf (dalam Asrori, 2009: 26) menyatakan 
bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, 
memahami, dan secara aktif menerapkan daya dan kepekaan emosi 
sebagai sumber emosi serta pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan 
emosi menuntut pemilikan perasaan, belajar mengakui, menghargai 
perasaan pada diri sendiri atau orang lain serta menanggapinya dengan 
tepat. 
Syamsu Yusuf L. N. (2007: 113) menyatakan bahwa kecerdasaan 
emosional lebih merujuk pada kemampuan-kemampuan mengendalikan 
diri, memotivasi diri, dan berempati. Adapun aspek-aspek dalam 
kecerdasan emosional diantaranya adalah: (1) kesadaran diri; (2) 
mengelola emosi; (3) memanfaatkan emosi secara produktif; (4) empati; 
dan (5); membina hubungan. 
Daniel Goleman (2003: 57-59), terdapat lima kemampuan utama 
dalam kecerdasan emosional yaitu (1) mengenali emosi diri; (2) 
mengelola emosi; (3) memotivasi diri sendiri; (4) mengenali emosi orang 
lain; dan (5) membina hubungan. Hal tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
a. Mengenali Emosi Diri 
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan 
untuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. 
Kemampuan ini merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para 
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ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, 
yaitu kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. 
Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan 
emosi, namun merupakan salah satu prasyarat penting untuk 
mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai emosi. 
b. Mengelola Emosi 
Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam 
menangani perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau 
selaras, sehingga tercapai keseimbangan dalam diri individu. 
Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan 
kunci menuju kesejahteraan emosi. 
Daniel Goleman (2003: 77) Emosi yang berlebihan dan 
meningkat dengan intensitas terlampau lama dapat mengoyak 
kestabilan seseorang. Kemampuan ini mencakup kemampuan 
untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, 
kemurungan, ketersinggungan, serta kemampuan untuk bangkit 
dari perasaan-perasaan yang menekan. 
c. Memotivasi Diri Sendiri 
Memotivasi diri sendiri merupakan menata emosi sebagai 
alat untuk mencapai tujuan hal yang sangat penting dalam kaitan 
untuk memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiri dan 
menguasai diri sendiri, serta untuk berkreasi. Daniel Goleman 
(2003: 58) orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung 
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jauh lebih produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka 
kerjakan. 
d. Mengenali Emosi Orang Lain 
Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut 
juga empati. Kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain  
atau peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu 
yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap 
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa 
yang dibutuhkan orang lain, sehingga ia lebih mampu menerima 
sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain, dan 
lebih mampu untuk mendengarkan orang lain. 
e. Membina Hubungan 
Kemampuan untuk membina hubungan merupakan suatu 
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan, dan 
keberhasilan antarpribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi 
merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina 
hubungan. Orang-orang yang hebat dala keterampilan membina 
hubungan akan sukses dalam hal apapun. Daniel Goleman (2003: 
59) mengatakan jika seseorang yang mampu berkomunikasi 
dengan lancar, maka orang tersebut akan berhasil dalam pergaulan. 
 
Menurut Bar-On (dalam Asrori, 2009: 25) Kecerdasan emosi 
merupakan kemampuan, kompetensi dan kecakapan non-kognitif yang 
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mempengaruhi kemampuan untuk mengatasi tuntutan dan tekanan. 
Kecerdasan emosional dapat dikelompokkan kedalam lima ranah, yaitu: 
intrapribadi, antarpribadi, penanganan terhadap stres, penyesuaian diri 
dan suasana hati. Kelima ranah ini kemudian dikelompokkan lagi ke 
dalam lima belas unsur yaitu: kesadaran diri, asertifitas, kemandirian, 
penghargaan diri, aktualisasi diri, tanggung jawab sosial, empati, 
hubungan antar pribadi, pemecahan masalah, uji realitas, sikap fleksibel, 
ketahanan menanggung stres, pengendaliaan impuls, kebahagiaan, dan 
optimisme. 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosi 
adalah kemampuan yang mencakup mengenali dan memantau perasaan 
diri sendiri atau orang lain, pengendalian diri, memotivasi diri, mampu 
membaca dan menghadapi perasaan orang lain dengan efektif, mampu 
mengelola emosi sehingga dapat dijadikan dorongan untuk menjadi lebih 
produktif dan membimbing tindakan lebih terarah, serta mampu 
membina hubungan baik dengan orang lain. 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 
Ada Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan 
emosional seseorang. Goleman (dalam Asrori 2009: 27) menyatakan 
bahwa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang salah 
satunya adalah otak. Otak adalah organ penting dalam tubuh manusia. 
Otaklah yang mengatur dan mengontrol seluruh kerja tubuh. Struktur 
otak manusia adalah: 
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a. Batang Otak, merupakan bagian otak yang mengelola instinct 
untuk mempertahankan hidup. 
b. Amigdala, merupakan tempat penyimpanan semua kenangan baik 
tentang kejayaan, kegagalan, harapan, ketakutan, kejengkelan dan 
frustasi. 
c. Neokorteks/Otak Pikir, tugas dari neokorteks adalah melakukan 
penalaran, berpikir secara intelektual dan rasional dalam 
menghadapi setiap persoalan. 
Sementara itu faktor dari luar individu yang dapat mempengaruhi 
kecerdasaan emosi adalah sebagai berikut: 
a. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
mempelajari emosi. Orangtua adalah subjek pertama yang 
perilakunya diidentifikasi oleh anak kemudian diinternalisasi yang 
akhirnya akan menjadi bagian kepribadian anak. Orangtua yang 
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan mengerti perasaan 
anaknya dengan baik. 
b. Lingkungan non-Keluarga 
Lingkungan masyarakat dan lingkungan pendidikan 
merupakan faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi 
seseorang. Kecerdasan emosi dapat ditingkatkan melalui berbagai 
macam pelatihan, misalnya asertivitas. 
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Shapiro (dalam Asrori, 2009: 28) mengemukakan bahwa bagian 
yang paling menentukan dan berpengaruh terhadap kecerdasan emosi 
seseorang adalah anatomi syaraf emosinya atau dengan kata lain adalah 
otaknya. Bagian otak yang digunakan untuk berpikir yaitu neokorteks 
sebagai bagian yang berbeda dari bagian otak yang mengurus emosi yaitu 
sistem limbik. Akan tetapi sesungguhnya hubungan antara kedua bagian 
inilah yang menentukan kecerdasan emosi seseorang. 
Gharawiyan (dalam Asrori, 2009: 28) mengatakan bahwa 
lingkungan keluarga turut berperan dalam kecerdasan emosi seorang 
anak. Apabila suasana yang berkembang dalam keluarga bersifat positif, 
sehat, berakhlak, dan manusiawi, maka akan menghindarkan anak dari 
sikap emosional. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang adalah berasal dari 
lingkingkungan keluarga, lingkungan non-keluarga (masyarakat dan 
pendidikan), serta keadaan dan struktur otak. 
5. Perkembangan Emosi Anak 
Syamsu Yusuf L. N. (2007: 181) Saat anak menginjak usia 
sekolah, mereka mulai menyadari bahwa pengungkapan emosi secara 
kasar tidak akan diterima oleh masyarakat. Di usia ini, anak berusaha 
mengendalikan dan mengontrol emosinya. Kemampuan itu diperoleh 
anak dalam proses peniruan baik melalui keluarga maupun lingkungan 
masyarakat. 
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Rita Eka Izzaty (2008: 111) mengatakan bahwa masa kanak-
kanak akhir, mereka belajar mengungkapkan emosi yang kurang baik 
tidaklah diterima oleh temannya. Anak-anak belajar mengendalikan 
ungkapan-ungkapan emosi yang kurang dapat diterima seperti: marah, 
menyakiti, dan menakuti temannya. Rita Eka Izzaty (2008:112) Ada pun 
ciri-ciri emosi pada masa kanak-kanak, yakni: 
a. Emosi Anak Berlangsung Relatif Lebih Singkat 
Hanya berlangsung beberapa menit saja dan sifatnya tiba-tiba. Hal 
ini disebabkan karena emosi anak menampakkan dirinya di dalam 
kegiatan atau gerakan yang nampak sehingga menghasilkan emosi 
yang relatif pendek. 
b. Emosi Anak Kuat dan Hebat 
Terlihat ketika anak marah, takut, atau sedang bersendau gurau. 
Mereka akan tampak marah sekali, sangat takut, dan tertawa 
terbahak-bahak meskipun kemudian cepat hilang. 
c. Emosi Anak Mudah Berubah 
Emosi pada anak sering terjadi perubahan, saling berganti-ganti baik 
dari emosi senang menjadi susah maupun sebaliknya. 
d. Emosi Anak Nampak Berulang-ulang 
Hal ini terjadi karena anak dalam proses perkembangan menuju 
kedewasaan. Seorang anak harus mengadakan penyesuaian terhadap 
situasi di luar dan hal tersebut dilakukan secara berulang-ulang. 
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e. Respon Emosi Anak-Anak Berbeda 
Anak dengan berbagai tingkat usia menunjukkan variasi respon 
emosi. Saat bayi baru lahir, pola respon akan sama. Namun, 
pengalaman belajar dari lingkungan membentuk tingkah laku 
dengan perbedaan emosi secara individual. 
f. Emosi Anak Dapat Diketahui Dari Gejala Tingkah Lakunya 
Meskipun terkadang anak-anak tidak memperhatikan reaksi emosi 
yang nampak dan langsung, namun itu dapat dilihat dari tingkah laku 
anak tersebut. 
g. Emosi Anak Mengalami Perubahan Dalam Kekuatannya 
Suatu ketika, emosi itu begitu kuat kemudian berkurang. Bisa juga 
yang awalnya emosi itu mula-mula lemah kemudian berubah 
menjadi kuat. 
h. Perubahan Dalam Ungkapan-Ungkapan Emosional 
Anak-anak memperlihatkan keinginan yang kuat terhadap apa yang 
diinginkan. Anak-anak tidak pernah mempertimbangkan apa 
konsekuensi yang didapat dari keinginannya tersebut. Saat 
keinginan anak tidak dapat terpenuhi, maka anak tersebut marah, dan 
juga sebaliknya ketika keinginan tersebut dituruti, maka akan merasa 
senang. 
Emosi yang secara umum dialami pada masa anak-anak adalah 
senang, sedih, marah, takut, cemburu, iri, kasih sayang, dan rasa ingin 
tahu. Dari beberapa emosi tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, 
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yakni: (a) emosi yang menyenangkan atau pleasant emotion dan (b) 
emosi yang tidak menyenangkan atau unpleasant emotion. 
Rita Eka Izzaty (2008: 111) Emosi yang menyenangkan atau 
pleasant emotion misalnya kasih sayang, kebahagiaan, rasa ingin tahu, 
dan suka cita, merupakan sesuatu yang sangat penting dan dibutuhkan 
bagi perkembangan anak. Emosi yang menyenangkan akan berpengaruh 
positif terhadap aktivitas belajar seperti membaca buku, berdiskusi, dan 
mengerjakan tugas. 
Pada masa anak-anak akhir, mereka mulai dapat menyadari dan 
memahami ungkapan-ungkapan emosi mereka dapat berpengaruh 
terhadap pergaulannya. Mereka akan berusaha mengungkapkan emosi 
dengan baik agar bisa diterima oleh teman-temannya. Untuk mengatasi 
hal tersebut siswa dapat diajarkan bagaiman cara berkomunikasi yang 
baik dengan orang lain. Dalam hal ini guru memiliki peranan untuk 
melatih komunikasi siswa dan memberikan contoh yang baik pada siswa. 
6. Manfaat Kecerdasan Emosional 
Suharsono (dalam Puspitasari, 2012: 29) mengungkapkan 
beberapa keuntungan kecerdasan emosional, diantaranya: 
a. Kecerdasan emosional menjadi alat ukur untuk pengendalian diri. 
Saat seseorang memiliki kecerdasan emosional yang baik maka 
orang tersebut tidak akan melakukan hal-hal buruk yang merugikan 
diri sendiri maupun orang lain. 
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b. Kecerdasan emosional dapat diimplementasikan sebagai cara yang 
sangat baik untuk membesarkan ide, konsep, atau produk. Sebuah 
ide bila tidak dikomunikasikan atau didiskusikan dengan orang lain 
tidaklah akan mudah berkembang. Orang dengan kecerdasan 
emosional yang baik akan mampu berdiskusi dengan orang lain 
mengenai ide yang dimilikinya. Selanjutnya ide tersebut akan 
berkembang karena memeroleh masukan ataupun kritikan dari 
teman diskusi. 
c. Kecerdasan emosional adalah modal penting bagi seseorang untuk 
mengembangkan bakat kepemimpinan dalam bidang apapun. Ketika 
seseorang memiliki kecerdasan emosional yang baik, maka orang 
tersebut tentu akan memiliki dukungan dan partisipasi dari para 
anggota yang dipimpin. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa kecerdasan 
emosional bermanfaat bagi individu sebagai alat ukur pengendalian diri, 
membesarkan konsep/ide, dan mengembangkan jiwa kepemimpinan 
(leadership). 
B. Sikap Sosial 
1. Pengertian Sikap 
Sikap merupakan organisasi pendapat, keyakinan seseorang 
mengenai objek atau situasi yang relatif ajeg, yang disertai adanya 
perasaan tertentu, dan memberikan dasar kepada orang tersebut untuk 
membuat respon atau berperilaku dalam cara yang tertentu yang 
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dipilihnya (Bimo Walgito, 2003 : 109). Sedangkan menurut Chaplin, J. 
P. (2006: 43) menyatakan bahwa attitude (sikap) merupakan satu 
predisposisi atau kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus 
menerus untuk bertingkah laku atau untuk mereaksi dengan satu cara 
tertentu terhadap pribadi lain. 
Abu Ahmadi (2009: 151) menyatakan bahwa sikap adalah 
kesiapan merespons yang sifatnya positif atau negatif terhadap obyek 
atau situasi secara konsisten. Sikap adalah konsep yang membantu untuk 
memahami tingkah laku. 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sikap 
adalah cara seseorang merespon akan suatu situasi yang sifatnya positif 
atau negatif berdasarkan pengalaman dan perasaannya secara konsisten. 
2. Komponen Sikap 
Menurut Allport (dalam Nur Dwi Lestari, 2015: 22) terdapat tiga 
komponen sikap, yaitu: 
a. Komponen Kognitif 
Komponen kognitif tersusun atas dasar pengetahuan atau 
informasi yang dimiliki seseorang tentang objek sikapnya. Dari 
pengetahuan ini kemudian akan terbentuk suatu keyakinan tertentu 
tentang objek sikap tersebut. 
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b. Komponen Afektif 
Komponen afektif berhubungan dengan rasa senang dan tidak 
senang. Jadi sifatnya berhubungan erat dengan nilai-nilai 
kebudayaan atau sistem nilai yang dimilikinya. 
c. Komponen Konatif 
Komponen konatif merupakan kesiapan seseorang untuk 
bertingkah laku yang berhubungan dengan objek sikapnya. Abu 
Ahmadi (2009:149) menyatakan bahwa aspek ini terwujud proses 
tendensi/ kecenderungan untuk berbuat terhadap objek, misalnya 
kecenderungan memberi pertolongan, menjauhkan diri dan 
sebagainya. 
Jadi, terdapat tiga komponen yang mendasari sikap seseorang 
terhadap suatu objek yaitu, memahami, merasakan dan berperilaku 
terhadap suatu objek. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap 
Abu Ahmadi (2009: 157) terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan perubahan sikap: 
a. Faktor Intern 
Faktor intern merupakan faktor yang terdapat dalam pribadi 
manusia itu sendiri. Faktor ini berupa daya pilih seseorang untuk 
menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar. 
Pilihan terhadap pengaruh dari luar biasanya disesuaikan dengan 
motif dan sikap didalam diri manusia. Misalnya orang yang haus 
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akan lebih memperhatikan perangsang yang menghilangkan haus 
daripada perangsang-perangsang lain. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor Ekstern merupakan faktor yang terdapat di luar pribadi 
manusia. Faktor ini berupa interaksi sosial diluar kelompok. 
Misalnya interaksi antara manusia yang dengan hasil kebudayaan 
manusia yang sampai padanya melalui alat-alat komunikasi. Sherif 
(dalam abu ahmadi, 2009: 158) mengemukakan bahwa sikap itu 
dapat diubah atau dibentuk apabila: 
1) Terdapat hubungan timbal balik yang langsung antara manusia. 
2) Adanya komunikasi (yaitu hubungan langsung) dari satu pihak. 
Abu ahmadi (2009: 158) juga mengemukakan bahwa 
pembentukan dan perubahan sikap tidak terjadi dengan sendirinya. 
Lingkungan yang terdekat dengan kehidupan sehari-hari banyak 
memiliki peranan. Ada tiga hal yang paling penting dalam pembentukan 
sikap, yaitu: 
a. Media masa 
b. Kelompok sebaya 
c. Kelompok yang meliputi lembaga sekolah, lembaga keagamaan, 
organisasi kerja, dan sebagainya. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sikap seseorang 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
merupakan kemampuan seseorang untuk mengolah dan menerima 
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berbagai pengaruh dari luar. Faktor eksternal dapat berupa lingkungan 
sekolah, media masa, dan pergaulan dengan kelompok sebaya. 
4. Hakekat Sikap Sosial 
Sikap sosial menunjuk pada predisposisi, sikap (kecenderungan 
berbuat atau tidak berbuat dalam situasi tersedia) yang dimiliki bersama 
dengan sejumlah orang-orang lain yang sama keyakinan, nilai-nilai 
ideologi atau orientasi politik (Andi Mappiare A. T, 2006: 308). 
W. A Gerungan (2004: 161-162), menyatakan bahwa suatu sikap 
sosial dinyatakan oleh cara-cara kegiatan yang sama dan berulang-ulang 
terhadap suatu objek sosial dan dinyatakan tidak hanya oleh seorang saja 
melainkan oleh sekelompok orang atau masyarakat.  
Sikap sosial merupakan satu predisposisi atau kecenderungan 
untuk bertingkah laku dengan satu cara tertentu terhadap orang lain. 
Selain itu dapat diartikan sebagai satu sikap yang terarah kepada tujuan-
tujuan sosial, sebagai lawan dari sikap yang terarah kepada tujuan-tujuan 
pribadi (Chaplin, 2000: 469). 
Abu Ahmadi (2009: 152) menyatakan bahwa sikap sosial adalah 
kesadaran individu yang menentukan perbuatan nyata dan berulang-
ulang terhadap objek sosial. Sikap sosial ini tidak dinyatakan oleh 
seorang tapi diperhatikan oleh sekolompoknya. 
Siti Partini ( 1973: 40) mengatakan bahwa sikap sosial dinyatakan 
tidak hanya oleh seseorang saja tetapi diperhatikan oleh orang-orang 
sekelompoknya dan terjadi secara berulang-ulang. 
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Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 
2013, tentang Standar Isi Pendidikan Dasar Dan Menengah tertuang pada 
BAB II mengenai Tingkat Kompetensi. Disana menjabarkan kompetensi 
yang bersifat umum mencakup tiga ranah yakni sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Ranah sikap dibagi menjadi sikap spiritual dan sikap 
sosial. Dalam hal ini sikap sosial tercermin dengan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sikap sosial 
merupakan kesadaran seseorang untuk bertingkah laku dengan cara 
tertentu dan di lingkungan tertentu terhadap objek sosial. Sikap ini juga 
tidak hanya dinyatakan oleh diri sendiri melainkan juga diperhatikan dan 
dinyatakan oleh orang di lingkungannya.  
Sikap sosial akan terlihat ketika seseorang sedang melakukan 
interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Sikap sosial tercermin dengan 
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsif dan 
proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan. 
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5. Pembentukan dan Perubahan Sikap Sosial 
Sikap seorang anak pertama kali akan ditentukan oleh interaksi 
dengan lingkungan keluarganya. Sikap ini terbentuk melalaui proses 
yang panjang, dimulai ketika seorang mendapatkan informasi tingkah 
laku yang baru baginya hingga menginternalisasikan informasi tersebut 
untuk ditiru. 
Sikap timbul karena adanya stimulus. Terbentuknya suatu sikap 
sosial banyak dipengaruhi perangsang oleh lingkungan sosial dan 
kebudayaan, seperti keluarga, norma, agama, dan adat istiadat (Siti 
Partini, 1973: 30). 
Suatu tanggapan akan menjadi salah satu dasar terbentuknya 
sikap, sedangkan untuk dapat mempunyai tanggapan, seseorang harus 
mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan objek psikologis. 
Pengalaman dalam hal ini merupakan pengkhayatan dari pengalaman-
pengalaman masa lalu (Saifuddin Azwar, 2005: 30). 
Dalam interaksi sosial terjadi hubungan yang saling 
mempengaruhi satu sama lain, dan juga terjadi hubungan timbal balik 
yang turut mempengaruhi pola prilaku masing-masing individu sebagai 
anggota masyarakat. Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial 
yang dialami oleh individu (Saifuddin Azwar, 2005: 30). 
Menurut Bimo Walgito (2003: 65) interaksi sosial merupakan 
hubungan antara individu satu dengan individu yang lain, individu satu 
dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya. Hubungan 
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tersebut dapat terjadi antara individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, atau kelompok dengan kelompok. 
Wina Sanjaya (2013: 277-279) membagi proses pembentukan 
sikap menjadi pola pembiasaan dan modelling. 
a. Pola Pembiasaan 
Dalam proses pembelajaran, guru dapat menanamkan sikap 
tertentu pada siswa melalui proses pembiasaan. Siswa yang setiap 
kali menerima perlakuan yang tidak mengenakkan dari guru maka 
lama-kelamaan akan timbul rasa benci dari anak tersebut. Perlahan-
lahan anak akan mengalihkan sikap negatif itu bukan hanya pada 
guru akan tetapi pada mata pelajaran yang diampunya. 
b. Modelling 
Salah satu karakteristik anak didik yang sedang berkembang 
adalah keinginannya untuk melakukan peniruan. Modelling adalah 
proses peniruan anak terhadap orang lain yang menjadi idolanya atau 
orang yang dihormatinya. Pemodelan bisa dimulai dari perasaan 
kagum yang perlahan mempengaruhi emosinya dan akan meniru 
perilaku sama seperti apa yang dilakukan idolanya. 
Modelling dapat digunakan ketika guru mengantarkan materi-
materi yang berisi nilai-nilai moral. Kemampuan anak dalam meniru 
sesuatu yang dia lihat cukuplah kuat. Guru disekolah hendaknya 
memberikan contoh prilaku yang baik pada siswanya. Proses 
modelling tidak selamanya hanya berasal dari guru. Model lain dapat 
32 
 
berupa (1) Manusia, misalnya Tokoh masyarakat, pemuka agama, 
pahlawan bangsa, aparat pemerintahan. (2) non-manusia, misalnya 
menggunakan tokoh-tokoh fiksi dalam dongeng seperti kancil (Wuri 
Wuryandani dan Fathurrohman, 2012 : 43-44). 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas bahwa pembentukan 
dan perubahan sikap sosial dipengaruhi oleh berbagai rangsangan yang 
didapat dalam lingkungan sosial seperti keluarga, sekolah, agama, norma 
dan adat istiadat yang saling berinteraksi. Secara umum proses 
pembentukan sikap terbagi menjadi dua proses yakni pola pembiasaan 
dan modelling. Melalui kedua proses tersebut diharapkan siswa 
mengalami perubahan sikap ke arah yang lebih baik lagi. 
6. Perkembangan Sikap Sosial Anak 
Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berprilaku 
yang sesuai dengan tuntunan sosial (Hurlock, 2000: 250). Untuk menjadi 
orang yang bermasyarakat, memerlukan tiga proses. Masing-masing 
proses terpisah dan sangat berbeda satu sama lain tapi saling berkaitan, 
sehingga kegagalan dalam satu proses akan menurunkan kadar sosialisasi 
individu. Ketiga proses tersebut adalah: 
a. Belajar Berprilaku yang dapat diterima secara sosial. Ini berarti 
setiap kelompok sosial mempunyai standar bagi para anggotanya 
tentang prilaku yang dapat diterima. Untuk dapat bermasyarakat 
tidak hanya harus mengetahui prilaku yang dapat diterima, tetapi 
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mereka juga harus menyesuaikan prilaku dengan patokan yang dapat 
diterima. 
b. Memainkan peran sosial yang dapat diterima. Setiap kelompok 
sosial mempunyai pola kebiasaan yang telah ditentukan dengan 
seksama oleh para anggotanya dan dituntut untuk dipatuhi. 
c. Perkembangan sikap sosial. Untuk bermasyarakat/bergaul dengan 
baik anak-anak harus menyukai orang dan aktivitas sosial. Jika 
mereka dapat melakukannya, mereka akan berhasil dalam 
penyesuaian sosial yang baik dan diterima sebagai anggota 
kelompok sosial tempat mereka menggabungkan diri. 
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam 
hubungan sosial. Perkembangan sosial juga dapat diartikan sebagai 
proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma 
kelompok, moral dan tradisi (Syamsu Yusuf, 2007: 122). 
Lusi Nuryanti (2008: 43-44) mengatakan bahwa pada aspek 
sosial terjadi perubahan yang dialami oleh anak, yaitu: 
a. Anak semakin mandiri dan mulai menjauh dari orang tua dan 
keluarga. 
b. Anak lebih menekankan pada kebutuhan untuk berteman dan 
membentuk kelompok dengan sebaya. 
c. Anak memiliki kebutuhan yang besar untuk disukai dan diterima 
oleh teman sebaya. 
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Erikson (dalam Lusi Nuryanti, 2008: 44) tentang perkembangan 
psiko-sosial, masa kanak-kanak berada pada tahap 4 yaitu industry vs 
inferiority. Kejadian yang paling penting pada tahap ini adalah ketika 
mereka mulai masuk sekolah yang membuat mereka berhadapan dengan 
banyak hal baru yang harus dipelajari. Pengalaman berhasil akan 
membuat anak menumbuhkan perasaan akan kompetensi dan keahlian 
yang dimiliki. Sebaliknya, kegagalan akan menghasilkan perasaan 
bahwa dirinya tidak mampu melakukan apapun. 
Hera Lestari, dkk (2009: 112) terdapat tiga hal upaya dalam 
mengembangkan siswa sebagai anggota masyarakat, yakni: 
a. Memperkuat kesadaran untuk hidup bersama dengan orang lain. 
b. Menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial. 
c. Memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan 
untuk berperan dalam kehidupan masyarakat. 
Dengan demikian lembaga pendidikan formal dalam hal ini 
sekolah memiliki tugas untuk memperhatikan dan mengembangkan 
sikap sosial pada siswa. Pada dasarnya pendidikan di sekolah merupakan 
penghasil individu yang akan kembali ke masyarakat dengan 
kemampuan dan pengetahuan. Dalam kehidupan bermasyarakat, kelak 
siswa akan dituntut memiliki kehidupan bersosialisasi dengan baik untuk 
bisa berdampingan dengan yang lain. Jadi, seorang anak harus memiliki 
sikap sosial yang baik. 
 
35 
 
C. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Muhibbin Syah (2010: 68) mengungkapkan bahwa belajar 
merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 
Belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan 
mengadakan perubahan dalam diri seseorang, mencakup perubahan 
tingkah laku, sikap, kebiasaan, kebiasaan, ilmu pengetahuan, 
keterampilan, dan sebagainya (Dalyono, 2009: 49). 
Slameto (2003: 2) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh perubahan tingkah laku, pengetahuan dan keterampilan 
sebagai hasil pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
2. Prestasi Belajar 
Penilaian hasil belajar dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 
siswa dalam belajar dikelas. Dari sebuah penilaian tersebut siswa 
diharapkan mengalami perubahan kemampuan lebih baik. Perubahan 
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tersebut dibuktikan dengan prestasi belajar siswa yang menjadi tolak 
ukur keberhasilan proses pembelajaran. 
Muhibbin Syah (2010: 148) menyatakan bahwa pengungkapan 
hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah 
sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Jadi, diharapkan 
dalam pengungkapan prestasi belajar tidak hanya memperhatikan ranah 
psikologis tertentu namun semua ranah psikologis. Ranah psikologis 
tersebut diantaranya adalah aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Menurut Kamu Besar Bahasa Indonesia (2005: 787) mengartikan 
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai (dari yang 
dilakukan atau dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh 
mata pelajaran, biasanya ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai berupa 
angka yang diberikan oleh guru. 
Prestasi belajar menurut Tulus Tu’u (2004: 27) dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
a. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 
ketika mengikuti dan mengerjakan tugas pembelajaran di sekolah. 
b. Prestasi belajar adalah pencapaian nilai mata pelajaran berdasarkan 
kemampuan peserta didik dalam aspek pengetahuan, ingatan, 
aplikasi, sintesis, dan evaluasi. 
c. Prestasi belajar adalah nilai yang dicapai oleh peserta didik melalui 
ulangan atau ujian yang diberikan guru. 
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Abudi Riyanto (2010: 14) menyatakan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan 
dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil 
yang sudah dicapai oleh setiap siswa pada periode tertentu. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah hasil yang diperoleh siswa melalui usaha belajar yang 
berupa kemampuan dalam mencapai pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diukur dengan tes dan non-tes serta biasanya 
dinyatakan dalam bentuk angka atau skor. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Slameto (2003: 54-72) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar siswa dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi: (1) faktor 
jasmaniah, berupa kesehatan dan cacat tubuh, (2) faktor psikologis, 
berupa intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 
kesiapan, dan (3) faktor kelelahan, berupa kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor 
sekolah dan faktor masyarakat. 
Selaras dengan slameto, Muhibbin Syah (2010: 129) menyatakan 
mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi belajar siswa. Faktor-
faktor tersebut adalah: 
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a. Faktor Intenal 
Yang dimaksud faktor intenal adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa itu sendiri. Faktor internal itu meliputi dua aspek, 
yaitu: 
1) Aspek Fisiologis 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) 
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendi. Hal tersebut dapat mempengaruhi semangat serta 
intensitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, 
panca indera juga berperan penting dalam mengikuti 
pembelajaran. Kesehatan indera penglihat dapat 
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi 
dan pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. 
2) Aspek Psikologis 
Sebenarnya banyak faktor yang termasuk aspek 
psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas 
perolehan belajar siswa. Namun, Muhibbin Syah (2010: 131) 
hanya membatasi beberapa faktor yang lebih esensial, yakni: 
(1) tingkat kecerdasan intelegensi siswa; (2) sikap siswa; (3) 
bakat siswa; (4) minat siswa; dan (5) motivasi siswa. 
Disamping kelima faktor tersebut, emosi juga menjadi faktor 
yang esensial karena keadaan emosi seseorang dapat 
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berpengaruh pada tindakan sesorang termasuk saat 
pembelajaran berlangsung. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar siswa. Sama 
halnya dengan faktor internal, faktor eksternal pun terbagi menjadi 
dua macam, yaitu: 
1) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial terdiri dari sekolah, masyarakat serta 
keluarga. Seluruh warga sekolah dapat mempengaruhi proses 
belajar seseorang. Misalnya, guru yang selalu memberikan 
contoh untuk selalu rajin membaca dan beribadah. Kegiatan 
tersebut dapat menjadi dorongan yang positif bagi proses 
belajar siswa. 
Lingkungan sosial yang paling banyak mempengaruhi 
kegiatan belajar siswa adalah orang tua dan keluarga. Sebagian 
besar waktu yang dihabiskan siswa adalah berada di rumah. 
Jadi, seluruh kegiatan yang dilakukan didalam keluarga baik 
itu tingkah laku dan sifat orang tua akan memberi pengaruh 
pada kegiatan belajar siswa. 
2) Lingkungan Non-Sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non-sosial 
adalah gedung sekolah dan letaknya, tempat tinggal dan 
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letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan waktu belajar 
yang digunakan siswa. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal terkait dengan keadaan psikologis dan 
fisiologis. Faktor eksternal terkait lingkungan sosial dan non-sosial. 
D. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puspitasari Siska pada 2012 
di SD se-gugus III Seyegan Sleman menyatakan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dengan prestasi 
belajar. 
Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Wuri 
Wuryandani pada tahun 2015 dengan judul Identifikasi Sikap Sosial Siswa 
kelas V SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap sosial yang tampak 
dari diri siswa yaitu: 
1) Sikap siswa dalam menanggapi orang lain 
a. Berbicara sopan 
b. Tolong menolong 
c. Cinta damai 
2) Mementingkan tujuan-tujuan sosial daripada tujuan pribadi 
a. Melaksanakan tugas piket 
b. Menyisihkan uang saku untuk infaq 
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3) Berperilaku sesuai tuntunan sosial 
a. Tidak terlambat masuk sekolah 
b. Masuk kelas ketika bel berbunyi 
4) Diterima sebagai kelompok sosial 
a. Tidak ada yang menjauhi 
b. Menerima setiap siswa sebagai anggota kelompok 
5) Menyukai orang lain dan aktivitas sosial 
a. Senang mengerjakan tugas kelompok 
b. Menjenguk guru atau siswa yang sedang sakit 
Berdasarkan penelitian relevan pertama, dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula prestasi 
belajar siswa. Hal ini memberikan landasan teori bagi penelitian yang akan 
dilakukan di SD se-gugus II Depok Sleman ini. Sedangkan penelitian kedua 
memberikan gambaran tentang karakteristik sikap sosial yang dimiliki siswa 
kelas V, dimana hal ini akan menjadi panduan dalam menyusun indikator 
variabel sikap sosial dalam penelitian ini.  
E. Kerangka Pikir 
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa dalam 
proses pembelajaran di kelas yang diberikan oleh guru dan dilaporkan 
secara resmi dalam bentuk laporan hasil belajar atau raport dengan 
memperhatikan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
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Untuk mencapai prestasi belajar yang tinggi, tentu ada beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhinya. Faktor tersebut menurut Muhibbin 
syah (2010; 129) meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal salah satunya berkaitan dengan aspek psikologi (motivasi, minat 
dan juga emosi). 
Emosi dalam hal ini cukup mempengaruhi seseorang untuk 
bertindak. Seseorang yang memiliki kemampuan untuk mengelola emosi 
akan mampu memanfaatkannya untuk lebih produktif lagi, kemampuan ini 
dapat disebut sebagai kecerdasan emosional. Sejalan dengan itu, menurut 
Syamsu Yusuf L. N. (2007: 113) menyatakan bahwa kecerdasan emosional 
lebih merujuk pada kemampuan mengendalikan diri, memotivasi diri, dan 
berempati. Adapun aspek-aspek dalam kecerdasan emosional diantaranya 
adalah (1) kesadaran diri; (2) mengelola; (3) memanfaatkan emosi secara 
produktif; (4) empati; dan (5) membina hubungan. Saat seseorang memiliki 
kecerdasan emosional yang baik, maka akan lebih mudah menyelesaikan 
masalah termasuk bagi siswa untuk menyelesaikan masalah belajar. 
Sementara itu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi 
belajar salah satunya berkaitan dengan aspek sosial lingkungan, dimana 
aspek tersebut berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam bertingkah 
laku di lingkungan tertentu sesuai dengan aturan. Kemampuan tersebut 
merupakan sikap sosial. Menurut Abu Ahmadi (2009: 152) menyatakan 
bahwa sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan perbuatan 
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nyata dan berulang-ulang terhadap objek sosial. Sikap sosial ini tidak 
dinyatakan oleh seorang saja tapi diperhatikan oleh sekolompoknya. 
Sejalan dengan itu menurut Peraturan Menteri Pendidikan No. 64 
Tahun 2013 menyatakan bahwa sikap sosial dapat tercermin dalam perilaku 
jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, dan menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari sebuah solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial. Perilaku tersebut akan 
membawa siswa ke arah yang lebih baik lagi dalam proses belajar. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan bahwa Kecerdasan 
emosional maupun sikap sosial pada siswa merupakan aspek penting yang 
perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan. Untuk meraih prestasi belajar 
yang tinggi, tidak hanya dipengaruhi oleh kecerdasan intelegensi saja, tapi 
ada faktor-faktor lain, dua diantaranya adalah kecerdasan emosional dan 
sikap sosial. Maka dapat dikatakan bahwa antara kecerdasan emosional dan 
sikap sosial memiliki keterkaitan terhadap prestasi belajar siswa. 
F. Desain Penelitian 
 
Gambar 1. Desain Penelitian 
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Keterangan: 
H1: X1  berhubungan terhadap Y 
H2 : X2 berhubungan terhadap Y 
H3 : X1 dan X2 secara bersama-sama berhubungan terhadap Y 
G. Hipotesis Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002: 64) menyatakan bahwa hipotesis 
merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
merupakan kesimpulan/ dugaan sementara tentang permasalahan penelitian 
sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
1. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Prestasi Belajar Siswa 
Hipotesis Penelitian: 
Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 
dengan prestasi belajar siswa kelas V SD se-gugus II Depok Sleman. 
2. Hubungan Sikap Sosial dengan Prestasi Belajar Siswa 
Hipotesis Penelitian: 
Terdapat hubungan positif dan signifikan antara sikap sosial dengan 
prestasi belajar siswa kelas V SD se-gugus II Depok Sleman. 
3. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dan Sikap Sosial Dengan 
Prestasi Belajar Siswa 
45 
 
Hipotesis Penelitian: 
Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Kecerdasan emosional 
dan sikap sosial dengan prestasi belajar siswa kelas V SD se-gugus II 
Depok Sleman. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data hasil 
penelitian diukur dan dikonversikan dalam bentuk angka-angka dan 
dianalisis dengan teknik statistik. (Sugiyono, 2009) 
Sedangkan berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian 
korelasional. Nana Syaodih (2010: 56) menyatakan bahwa penelitian 
korelasional ditujukan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan 
variabel lain. Hubungan antara satu variabel dengan variabel lain dinyatakan 
dengan besarnya koefisien korelasi dan signifikansi (keberartian).  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya dan besaran 
hubungan yang ditimbulkan oleh kecerdasan emosional dan sikap sosial 
terhadap prestasi belajar. Penelitian ini tidak memberikan perlakuan khusus 
pada tiap variabelnya, hanya mengungkap dan menggambarkan tentang apa 
adanya variabel tersebut. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2016 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di tiga Sekolah Dasar yang merupakan Sekolah 
dasar Gugus II di Kecamatan Depok Sleman, Yogyakarta. 
 
 
47 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Sugiyono (2009: 80) menyatakan bahwa populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Berdasarkan pendapat itu, maka populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD se-gugus II Depok Sleman Yogyakarta yang 
terdiri dari tiga sekolah yakni SDN Nogopuro, SDN Caturtunggal 6, 
dan SDN Ambarukmo. 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
Sekolah Dasar Jumlah Siswa 
SDN Nogopuro 51 
SDN Caturtunggal 6 24 
SDN Ambarukmo 26 
JUMLAH 101 
Data Diperoleh Melalui UPT Kec.Depok 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi (Sugiyono, 2009: 80). Bila sampel yang dipilih kurang 
representatif, maka dapat mengambil kesimpulan yang keliru. Maka 
dari itu, sampel yang dipakai harus dipilih sebaik-baiknya. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
proportional random sampling. Alasannya penggunaan proportional 
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random sampling adalah untuk memberikan peluang yang sama bagi 
setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel. 
Peneliti menggunakan rumus Slovin untuk menentukan 
jumlah sampel. Jumlah sampel agar representatif, dapat dihitung 
dengan rumus berikut: 
𝑛 =
N
1 + (N × 𝑒2)
 
Keterangan: 
n : Jumlah sampel 
N : Jumlah populasi 
e : error level (tingkat kesalahan 0,1;0,05; atau 0,001) 
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
𝑛 =
101
1 + (101 × (0,05)2)
 
𝑛 =
101
1 + 0,2525
 
𝑛 =
101
1,2525
= 80,638 = 81 
Kemudian dari jumlah total sampel tersebut, ditentukan 
jumlah masing-masing sampel menurut jumlah siswa yang berada di 
masing-masing sekolah secara proporsional dengan rumus: 
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𝑛𝑖 =
𝑁𝑖
𝑁
 . 𝑛 
Keterangan: 
ni : Jumlah sampel menurut stratum 
n : Jumlah sampel seluruhnya 
Ni : Jumlah populasi menurut stratum 
N : Jumlah populasi seluruhnya 
Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian Setiap Sekolah 
Sekolah Dasar 
Perhitungan  Jumlah 
Sampel 
Jumlah Sampel 
SDN Nogopuro n =
51
101
 𝑥 81= 40,9 41 
SDN Caturtunggal 6 n =
24
101
 𝑥 81= 19,2 19 
SDN Ambarukmo n =
26
101
 𝑥 81= 20,8 21 
Jumlah  81 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Angket/Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009: 199). Kuesioner 
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diartikan sebagai kumpulan instrumen pribadi dimana setiap responden 
penelitian mengisinya sebagai bagian dari studi penelitian. 
Peneliti menggunakan kuesioner untuk mendapatkan data 
tentang pikiran, perasaan, sikap, keyakinan, nilai, persepsi, kepribadian 
dan sikap responden penelitian.  
Sedangkan menurut Sugiyono (2009: 200) terdapat beberapa 
prinsip dalam penulisan angket yaitu : isi dan tujuan pertanyaan, bahasa 
yang digunakan, tipe dan bentuk pertanyaan, pertanyaan tidak mendua, 
tidak menanyakan yang sudah lupa, pertanyaan tidak menggiring, 
panjang pertanyaan, urutan pertanyaan, prinsip pengukuran dan 
penampilan fisik angket. 
2. Studi Dokumenter 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 221), studi 
dokumenter (documentary study) merupakan teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik. Dokumen yang 
dihimpun harus dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. 
Dalam penelitian ini, studi dokumenter digunakan untuk 
mengungkap prestasi belajar siswa. Untuk mengungkap prestasi belajar 
siswa, peneliti menggunakan data nilai hasil belajar (rapor) siswa kelas 
V SD se-Gugus II Depok Sleman, Yogyakarta. 
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E. Instrumen Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Kajian teori mengenai kecerdasan emosi, sikap sosial dan prestasi 
belajar masih cukup luas, untuk menghindari penafsiran ganda maka 
peneliti membatasi pengertian dari masing-masing variabel: 
a. Kecerdasan Emosional adalah kemampuan siswa dalam mengenali 
dan mengelola emosi diri, memotivasi diri, mengenali emosi orang 
lain, dan membina hubungan dengan orang lain. 
b. Sikap Sosial adalah kesadaran siswa untuk bertingkah laku dengan 
cara tertentu dan di lingkungan tertentu terhadap objek sosial. 
Tingkah laku tersebut tidak hanya dinyatakan diri sendiri, tetapi 
juga dinyatakan oleh orang lain. 
c. Prestasi Belajar adalah hasil yang diperoleh siswa melalui usaha 
belajar yang berupa kemampuan dalam mencapai pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang  tertuang dalam bentuk laporan hasil 
belajar (rapor). 
2. Penyusunan Instrumen 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket yang berbentuk checklist yaitu responden hanya perlu memberi 
tanda (√) kedalam item-item yang sesuai keadaan sebenarnya. 
Pernyataan dalam angket ada yang berupa positif dan ada yang negatif. 
Hal tersebut dimaksudkan agar siswa benar-benar berfikir untuk 
memilih respon yang sesuai. 
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Pada penelitian ini, setiap butir soal instrumen menggunakan 
skala likert yang telah dimodifikasi dengan empat alternatif jawaban 
yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan tidak setuju.  
Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban 
Skor Untuk Pernyataan 
Positif Negatif 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Kurang Setuju 2 3 
Tidak Setuju 1 4 
 
Sebelum menyusun angket, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi 
penyusunan. Dari setiap variabel, kemudian dikembangkan menjadi 
indikator-indikator yang sesuai. Masing-masing indikator diwakili satu 
atau lebih butir pernyataan sebagai alat ukur. 
Tabel 4. Kisi-kisi Angket Kecerdasan Emosional 
Variabel Indikator 
Nomor Butir Jumlah 
Item 
(+) (-) 
Kecerdasan 
Emosional 
Mengenali Emosi Diri 1,2,3,4 7,5,6 
7 
Mengelola Emosi 8,9,10, 
11 
14,15 
12,13 8 
Memotivasi Diri 16,17. 
18,19, 
20,21 
22,23, 
24 
9 
Mengenal Emosi Orang 
Lain 
25,26, 
27,28 
29,30 
6 
Membina Hubungan 31,32, 
33,34, 
35 
36,37, 
38 
8 
JUMLAH SOAL 38 
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Tabel 5. Kisi-kisi Angket Sikap Sosial 
Variabel Indikator 
Nomor Butir Jumlah 
Item (+) (-) 
Sikap Sosial 
Disiplin 
1. Ketaatan pada aturan 
sekolah 
1,2,3,4
,5,6,7 
 
7 
Tanggung Jawab 
1. Tanggung Jawab 
terhadap pekerjaan dan 
tugasnya 
8,9,10,
12,13,
14 
11,15 
8 
Sopan Santun 
1. Mau meminta maaf atas 
kesalahan yang dibuat 
2. Memaafkan kesalahan 
temannya 
16,18 17,19,
20 
5 
Kerjasama 
1. Mampu bekerjasama 
dengan teman 
 
22,23,
24,26,
27 
21,25 
7 
Interaksi Sosial 
1. Memberikan 
kesempatan kepada 
teman untuk 
berpendapat 
2. Menghargai pendapat 
orang 
3. Tidak membeda-
bedakan teman 
29,30,
31,32,
33,34,
35,36,
37,38,
40,41,
42 
28,39 
15 
JUMLAH SOAL 42 
 
Sementara itu, untuk melihat prestasi belajar siswa menggunakan 
dokumentasi daftar nilai hasil belajar (rapor) semester satu kelas V SD 
se-gugus II Depok Sleman, Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016. Daftar 
nilai tersebut digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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F. Uji Coba Instrumen 
Uji Coba Instrumen ditujukan untuk memperoleh informasi terhadap 
kualitas instrumen, apakah instrumen yang akan digunakan telah valid dan 
reliabel. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu 
valid dan reliabel. (Suharsimi Arikunto, 2002: 168) 
Sebelum Instrumen digunakan dalam penelitian, instrumen yang telah 
dibuat harus diuji cobakan terlebih dahulu. Uji Coba Dilakukan di SDN 
Nolobangsan, Depok, Sleman pada 12 siswa. Sekolah ini memiliki 
karakteristik yang sama dengan sekolah yang digunakan penelitian. 
Berikut rancangan uji coba instrumen kecerdasan emosional dan sikap 
sosial pada penelitian ini: 
1. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kesahihan suatu instrumen. Valid berarti dapat digunakan dalam 
penelitian untuk mengukur apa yang hendak diukur. (Sugiyono, 2009) 
Uji validitas menggunakan rumus korelasi product moment dari 
Pearson. Untuk menilai apakah setiap butir instrumen valid atau tidak, 
diperoleh dengan perbandingan antara 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Setelah 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan tabel untuk 
mengetahui butir sahih yaitu dengan pedoman bila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
pada taraf signifikansi 5% maka butir dikatakan valid. 
Dari hasil perhitungan dengan SPSS 22 diketahui bahwa dari 38 
butir instrumen kecerdasan emosional, hanya 20 butir instrumen yang 
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dinyatakan valid. Sedangkan dari 42 butir instrumen sikap sosial, 
hanya 21 butir instrumen yang dinyatakan valid. Butir instrumen yang 
valid akan digunakan dalam penelitian. Berikut ini tabel hasil analisis 
mengenai validitas instrumen tersebut: 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Coba Angket Kecerdasan Emosional 
Butir 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
1 0.702 0,576 Valid 
2 -0,443 0,576 Tidak Valid 
3 0.682* 0,576 Valid 
4 -0,256 0,576 Tidak Valid 
5 0,245 0,576 Tidak Valid 
6 0,262 0,576 Tidak Valid 
7 0.696* 0,576 Valid 
8 0.578* 0,576 Valid 
9 0.733** 0,576 Valid 
10 -0,028 0,576 Tidak Valid 
11 0,141 0,576 Tidak Valid 
12 0.673* 0,576 Valid 
13 -0,063 0,576 Tidak Valid 
14 0,117 0,576 Tidak Valid 
15 0.700* 0,576 Valid 
16 0.748** 0,576 Valid 
17 0.770** 0,576 Valid 
18 0.615* 0,576 Valid 
19 0.646* 0,576 Valid 
20 0.682* 0,576 Valid 
21 -0,371 0,576 Tidak Valid 
22 0,405 0,576 Tidak Valid 
23 0,057 0,576 Tidak Valid 
24 0.609* 0,576 Valid 
25 -0,079 0,576 Tidak Valid 
26 0.684* 0,576 Valid 
27 0,199 0,576 Tidak Valid 
28 0.636* 0,576 Valid 
29 0.646* 0,576 Valid 
30 -0,102 0,576 Tidak Valid 
31 0.644* 0,576 Valid 
32 0,161 0,576 Tidak Valid 
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33 0.801** 0,576 Valid 
34 0.906** 0,576 Valid 
35 0,382 0,576 Tidak Valid 
36 0,392 0,576 Tidak Valid 
37 0.647* 0,576 Valid 
38 0,496 0,576 Tidak Valid 
 
 
Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji Coba Angket Sikap Sosial 
Butir 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
1 0.662* 0,576 Valid 
2 0.722** 0,576 Valid 
3 0.800** 0,576 Valid 
4 0.722** 0,576 Valid 
5 0.629* 0,576 Valid 
6 0.648* 0,576 Valid 
7 0,315 0,576 Tidak Valid 
8 -0,065 0,576 Tidak Valid 
9 0.673* 0,576 Valid 
10 0,214 0,576 Tidak Valid 
11 0.749** 0,576 Valid 
12 0.753** 0,576 Valid 
13 0,365 0,576 Tidak Valid 
14 0,21 0,576 Tidak Valid 
15 0.749** 0,576 Valid 
16 0.753** 0,576 Valid 
17 0,065 0,576 Tidak Valid 
18 -0,165 0,576 Tidak Valid 
19 0.659* 0,576 Valid 
20 0,057 0,576 Tidak Valid 
21 0.749** 0,576 Valid 
22 -0,035 0,576 Tidak Valid 
23 0,392 0,576 Tidak Valid 
24 0.610* 0,576 Valid 
25 0,383 0,576 Tidak Valid 
26 0.729** 0,576 Valid 
27 0.643* 0,576 Valid 
28 0.652* 0,576 Valid 
29 0,284 0,576 Tidak Valid 
30 0.706* 0,576 Valid 
31 0.748** 0,576 Valid 
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32 0.738** 0,576 Valid 
33 0,359 0,576 Tidak Valid 
34 0.755** 0,576 Valid 
35 0,392 0,576 Tidak Valid 
36 0,042 0,576 Tidak Valid 
37 0,265 0,576 Tidak Valid 
38 0,564 0,576 Tidak Valid 
39 0,484 0,576 Tidak Valid 
40 0,044 0,576 Tidak Valid 
41 0,483 0,576 Tidak Valid 
42 0,564 0,576 Tidak Valid 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen yang baik selain valid, juga harus dikatakan reliabel. 
Instrumen dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang tetap 
walaupun dilakukan oleh siapapun dan kapanpun. Reliabilitas 
menunjuk pada tingkat keterandalan. Untuk uji reliabilitas instrumen 
dua variabel penelitian ini yaitu kecerdasan emosional dan sikap sosial 
digunakan rumus Cronbach Alpha atau sering disebut koefisien 
Alpha, Sebagai berikut: 
𝑟11 =  [
𝑘
𝑘 − 1
] [1 −
∑𝜎𝑏2
𝜎2
] 
Keterangan: 
𝑟11 = Reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya butir instrumen 
𝜎𝑏2 = Jumlah Varians butir 
𝜎2 = Varians Total 
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Kriteria pengujian instrumen dikatakan reliabel apabila 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% selanjutnya hasil 
perhitungan 𝑟11 diinterpretasikan dalam tabel nilai r dengan tingkat 
keterandalan koefisien korelasi dengan kriteria seperti pada tabel. 
(Sugiyono, 2009: 231) 
Tabel 8. Interpretasi Nilai r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Tinggi 
0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 
 
Instrumen dikatakan reliabel apabila memberi hasil diatas 0,60. 
Jika hasil perhitungan dibawah 0,60 maka instrumen dikatakan tidak 
reliabel. Nilai koefisien alpha untuk variabel kecerdasan emosional 
adalah 0,942 ≥ 0,60 sedangkan untuk variabel sikap sosial yaitu 0,953 
≥ 0,60. Dengan demikian kedua instrumen variabel tersebut memiliki 
tingkat reliabilitas yang sangat tinggi sehingga dapat digunakan dalam 
penelitian ini. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Kuantitatif Deskriptif 
Mengenai data dengan statistik deskriptif peneliti perlu 
memperhatikan terlebih dahulu jenis datanya. Jika peneliti mempunyai 
data diskrit, penyajian data yang dapat dilakukan adalah mencari 
frekuensi mutlak, frekuensi relatif (mencari persentase), serta mencari 
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ukuran tendensi sentralnya yaitu: mode, median dan mean (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 192). 
Fungsi statistik deskriptif antara lain mengklasifikasikan suatu 
data variabel berdasarkan kelompoknya masing-masing dari semula 
belum teratur dan mudah diinterpretasikan maksudnya oleh orang yang 
membutuhkan informasi tentang keadaan variabel tersebut. Selain itu 
statistik deskriptif juga berfungsi menyajikan informasi sedemikian 
rupa, sehingga data yang dihasilkan dari penelitian dapat dimanfaatkan 
oleh orang lain yang membutuhkan. 
Ciri analisis kuantitatif adalah selalu berhubungan dengan 
angka, baik angka yang diperoleh dari pencacahan maupun 
penghitungan. Data yang telah diperoleh dari pencacahan selanjutnya 
diolah dan disajikan dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti oleh 
pengguna data tersebut. Sajian data kuantitatif sebagai hasil analisis 
kuantitatif dapat berupa angka-angka maupun gambar-gambar grafik. 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 
dalam penelitian terdistribusi normal atau tidak. Perhitungan 
normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Kolmogorov 
Smirnov Z dengan taraf signifikansi 5%. Perhitungan normalitas ini 
akan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS. Jika nilai 
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Asymp sig. Z lebih besar dari 0,05 maka data terdistribusi secara 
normal. (Duwi Priyatno, 2010: 71) 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas dan variabel terikat mempunyai hubungan linear 
atau tidak. Uji F dapat digunakan untuk mengetahui hubungan 
tersebut dengan menggunakan program SPSS.  
Harga F hasil hitung dikonsultasikan dengan harga F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan taraf signifikansi 5%, Apabila Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil atau sama 
dengan F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka hubungan variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y) dinyatakan linear. (Duwi Priyatno, 2010: 71) 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan antara variabel bebas. Harga interkorelasi antar 
variabel bebas tersebut dapat diperoleh dengan menggunakan 
analisis korelasi Product Moment dari Pearson, dengan rumus 
sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁.  𝑋𝑌 − (𝑋)(𝑌)
√{𝑁 X2 − (𝑋)2}{𝑁 𝑌2 − (𝑌)2}
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi product moment 
𝑋 : Skor Butir Soal 
𝑌 : Skor Total 
𝑁 : Jumlah Subjek/ Peserta Test 
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Jika harga interkorelasi antara variabel bebas lebih kecil atau 
sama dengan 0,800 maka tidak multikolinearitas, sehingga dapat 
dilanjutkan dengan analisis korelasi ganda. (Sugiyono, 2009: 228) 
3. Interpretasi Skor 
Pengkategorian ditentukan berdasarkan mean  (M) dan standar 
deviasi (SD) yang diperoleh oleh setiap variabel. Penyajian data 
kecerdasan emosional, sikap sosial, dan prestasi belajar dibagi menjadi 
tiga kategori yaitu: Tinggi, Sedang, dan Rendah. 
Tabel 9. Kategori Variabel 
No Kategori Rentang Skor Nilai 
1 Tinggi (M + SD) < X 
2 Sedang (M – SD) < X ≤ (M + SD) 
3 Rendah X  ≤ (M – SD) 
(Saifuddin Azwar, 2005: 109) 
4. Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus: 
Hipotesis 1 : dengan analisis korelasi product moment dari Pearson 
Hipotesis 2 : dengan analisis korelasi product moment dari Pearson 
Hipotesis 3 : dengan teknik analisis regresi ganda 
a. Analisis Korelasi Sederhana 
Analisis korelasi sederhana digunakan untuk menguji 
hipotesis 1 dan hipotesis 2. Rumus yang digunakan adalah rumus 
korelasi Product Moment. Rumus Korelasi ini digunakan untuk 
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mengukur koefisien korelasi antar dua variabel dengan rumus 
sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁.  𝑋𝑌 − (𝑋)(𝑌)
√{𝑁 X2 − (𝑋)2}{𝑁 𝑌2 − (𝑌)2}
 
Hipotesis diterima jika nilai koefisien korelasi 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai positif dan lebih besar atau sama dengan koefisien 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%. Hipotesis ditolak jika nilai 
koefisien 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai negatif dan lebih kecil dari koefisien 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. (Sugiyono, 2009: 228) 
b. Analisis Regresi Ganda 
Analisis regresi ganda digunakan untuk menguji hipotesis 
3 yaitu mencari koefisien korelasi antara variabel bebas secara 
bersama-sama dengan variabel terikatnya. Melalui hubungan ini 
didapat harga koefisien korelasi (R) hubungan antara dua variabel 
bebas secara bersama-sama dengan variabel terikatnya. 
Langkah-langkah yang ditempuh: 
1) Mencari Koefisien korelasi (R) antara X1 dan X2 dengan Y 
digunakan analisis korelasi ganda dengan rumus sebagi 
berikut: 
𝑅X1X2𝑌 =
√(𝑟X1𝑌)
2 +  (𝑟X2𝑌)
2 −  2𝑟X1𝑌 𝑟X2𝑌 𝑟X1X2  
1 −  (𝑟X1X2)
2
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Keterangan: 
𝑅X1X2𝑌 : Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara 
bersama-sama dengan variabel Y 
𝑟X1𝑌 : Korelasi product moment antara X1 dan Y 
𝑟X2𝑌 : Korelasi product moment antara X2 dan Y 
𝑟X1X2 : Korelasi product moment antara X1 dan X2 
2) Menguji Signifikansi atau keberartian koefisien korelasi 
dengan uji F, menggunakan rumus berikut: 
𝐹ℎ =
𝑅2/ 𝑘
(1 − 𝑅2)(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Keterangan: 
R : koefisien korelasi ganda 
k : jumlah variabel independen 
n : jumlah anggota sampel 
Hasil dari perhitungan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kemudian 
dikonsultasikan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar atau 
sama dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5%, maka koefisien 
korelasi antara variabel bebas dengan variabel terikat 
dikatakan signifikan. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 
taraf signifikansi 5%, maka koefisien korelasi antara variabel 
bebas dengan variabel terikat dikatakan tidak signifikan. 
(Sugiyono, 2009: 233) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 
kecerdasan emosional dan sikap sosial dengan prestasi belajar siswa kelas 
V SD Se-Gugus II Depok Sleman. Sebelum dilakukan analisis data 
penelitian, terlebih dahulu dilakukan deskripsi data penelitian untuk 
memudahkan penyajian data masing-masing variabel penelitian. Deskripsi 
data penelitian untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 10. Deskripsi Variabel Penelitian 
 Kecerdasan 
Emosional 
Sikap Sosial Prestasi Belajar 
Jumlah 
Responden 
81 81 81 
Mean 68,10 74,56 72,59 
Median 69 76 73 
Modus 69 77 73 
Standar Deviasi 5,90 6,66 7,03 
Minimum 51 56 54 
Maksimum 78 84 88 
Sumber: Data primer diolah 
Tabel 10 menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki 
nilai minimum, masksimum, mean, median, modus dan standar deviasi yang 
berbeda. Selanjutnya, data dari tiap variabel akan dikategorikan menjadi 
tiga kelompok kategori, yakni tinggi, sedang, dan rendah. Pengkategorian 
ditentukan berdasarkan nilai mean dan standar deviasi pada masing-masing 
variabel. 
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1. Kategorisasi Kecerdasan Emosional 
Data mengenai variabel kecerdasan emosional siswa dalam 
penelitian ini diperoleh melalui angket. Jumlah butir pernyataan pada 
variabel ini adalah sebanyak 20 butir. Angket tersebut disusun 
menggunakan skala likert yang terdiri atas 4 alternatif jawaban. Skor 
yang diberikan masksimal 4 dan minimal 1, sehingga diperoleh skor 
tertinggi ideal 80 dan skor terendah 20. Berdasarkan tabel 10, diketahui 
bahwa mean sebesar 68,10; median sebesar 69; modus sebesar 69; dan 
standar deviasi sebesar 5,90.  
Untuk menginterpretasikan nilai-nilai dari variabel kecerdasan 
emosional ini agar lebih komunikatif, perlu adanya pengelompokkan 
dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokkan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a) Tinggi : (M + SD) < X 
 = (68,10 + 5,90) < X 
 = 74 < X 
b) Sedang : (M – SD) < X ≤ (M + SD) 
 = (68,10 – 5,90) < X ≤ (68,10 + 5,90) 
 = 62 < X ≤ 74 
c) Rendah : X  ≤ (M – SD) 
 = X ≤ (68,10 – 5,90) 
 = X ≤ 62 
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dibuat hasil 
kategorisasi kecerdasan emosional sebagai berikut: 
Tabel 11. Hasil Kategorisasi Kecerdasan Emosional 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
74 < X 10 12,3% Tinggi 
62 < X ≤ 74 56 69,1% Sedang 
X ≤ 62 15 18,6% Rendah 
Simber: data primer diolah 
Diagram batang untuk variabel kecerdasan emosional disajikan 
dalam gambar berikut ini: 
 
Gambar 2. Diagram Batang Kategorisasi Kecerdasan Emosional 
Berdasarkan tabel 11 dan gambar 1 di atas dapat diketahui 
bahwa kecerdasan emosional siswa kelas V di SD se-gugus II Depok 
Sleman mayoritas berada di kategori sedang yaitu sebanyak 56 siswa 
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(69,1%), lalu dalam kategori tinggi sebanyak 10 siswa (12,3%), dan 
sebanyak 15 siswa (18,6%) masuk dalam kategori rendah.  
2. Kategorisasi Sikap Sosial 
Data mengenai variabel sikap sosial siswa dalam penelitian ini 
diperoleh melalui angket. Jumlah butir pernyataan pada variabel ini 
adalah sebanyak 21 butir. Angket tersebut disusun menggunakan skala 
likert yang terdiri atas 4 alternatif jawaban. Skor yang diberikan 
masksimal 4 dan minimal 1, sehingga diperoleh skor tertinggi ideal 84 
dan skor terendah 21. Berdasarkan tabel 10, diketahui bahwa mean 
sebesar 74,56; median sebesar 76; modus sebesar 77; dan standar 
deviasi sebesar 6,66. 
Untuk menginterpretasikan nilai-nilai dari variabel sikap sosial 
ini agar lebih komunikatif, perlu adanya pengelompokkan dengan 
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokkan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a) Tinggi : (M + SD) < X 
 = (74,56 + 6,66) < X 
 = 81 < X 
b) Sedang : (M – SD) < X ≤ (M + SD) 
 = (74,56 – 6,66) < X ≤ (74,56 + 6,66) 
 = 68 < X ≤ 81 
c) Rendah : X  ≤ (M – SD) 
 = X ≤ (74,56 – 6,66) 
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 = X ≤ 68 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dibuat hasil 
kategorisasi sikap sosial sebagai berikut : 
Tabel 12. Hasil Kategorisasi Sikap Sosial 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
81 < X 10 12,3% Tinggi 
68 < X ≤ 81 57 70,4% Sedang 
X ≤ 68 14 17,3% Rendah 
Sumber: data primer diolah 
Diagram batang untuk variabel sikap sosial disajikan dalam 
gambar berikut ini: 
 
Gambar 3. Diagram Batang Kategorisasi Sikap Sosial 
Berdasarkan tabel 12 dan gambar 2 di atas dapat diketahui 
bahwa sikap sosial siswa kelas V di SD se-gugus II Depok Sleman 
mayoritas berada di kategori sedang yaitu sebanyak 57 siswa (70,4%), 
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lalu dalam kategori tinggi sebanyak 10 siswa (12,3%), dan 14 siswa 
(17,3%) yang masuk dalam kategori rendah. 
3. Kategorisasi Prestasi Belajar 
Data mengenai prestasi belajar siswa dalam penelitian ini 
diperoleh melalui rata-rata nilai lima mata pelajaran (Matematika, IPA, 
IPS, PKN, B.Indonesia) rapor semester 1 tahun ajaran 2015/2016. 
Berdasarkan data yang diperoleh diketahui bahwa skor tertinggi yang 
diperoleh yakni 88, sedangkan skor terendah adalah 54. Setelah 
dianalisis diketahui bahwa nilai mean sebesar 72,59; median sebesar 
73; modus sebesar 73; dan standar deviasi sebesar 7,03. 
Untuk menginterpretasikan nilai-nilai dari variabel prestasi 
belajar ini agar lebih komunikatif, perlu adanya pengelompokkan 
dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Pengelompokkan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a) Tinggi : (M + SD) < X 
 = (72,59 + 7,03) < X 
 =  80 < X 
b) Sedang : (M – SD) < X ≤ (M + SD) 
 = (72,59 – 7,03) < X ≤ (72,59 + 7,03) 
 = 66 < X ≤ 80 
c) Rendah : X  ≤ (M – SD) 
 = X ≤ (72,59 – 7,03) 
 = X ≤ 66 
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Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dibuat hasil 
kategorisasi prestasi belajar sebagai berikut: 
Tabel 13. Hasil Kategorisasi Prestasi Belajar 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
80 < X 9 11,1% Tinggi 
66 < X ≤ 80 59 72,9% Sedang 
X ≤ 66 13 16% Rendah 
Sumber: Data primer diolah 
Diagram batang untuk variabel prestasi belajar disajikan dalam 
gambar berikut ini: 
 
Gambar 4. Diagram Batang Kategorisasi Prestasi Belajar 
Berdasarkan tabel 13 dan gambar 3 di atas dapat diketahui 
bahwa prestasi belajar siswa kelas V di SDN se-gugus II Depok Sleman 
mayoritas berada di kategori sedang yaitu sebanyak 59 siswa (72,9%), 
lalu dalam kategori tinggi sebanyak 9 siswa (11,1%), dan 13 siswa 
(16%) yang masuk dalam kategori rendah. 
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B. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Perhitungan normalitas ini dilakukan untuk mengetahui 
distribusi data apakah normal. Perhitungan ini menggunakan 
Kolmogorov Smirnov Z dengan taraf signifikansi 5%. Data dikatakan 
normal jika nilai Asymp.Sig.(2-Tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 
yang ditetapkan yaitu 5%. Berikut ini tabel hasil perhitungan 
normalitas: 
Tabel 14. Hasil Perhitungan Normalitas 
Variabel 
Asymp.Sig.(2-
Tailed) 
Tingkat Alpha Keterangan 
Kecerdasan 
Emosional 
0,090 0,05 Normal 
Sikap Sosial 0,200 0,05 Normal 
Prestasi 
Belajar 
0,055 0,05 Normal 
Sumber: Data primer diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Asymp.Sig.(2-
Tailed) masing-masing variabel > 0,05. Jadi, data dalam penelitian ini 
terdistribusi secara normal. 
2. Uji Linearitas 
Perhitungan linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
antara variabel bebas dengan variabel terikat memiliki karakteristik 
linear. Uji F dapat digunakan untuk mengetahui linearitas variabel 
tersebut. Hasil F hitung kemudian dikonsultasikan dengan taraf 
signifikansi 5%. Apabila F hitung sama dengan atau lebih kecil dari F 
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tabel, maka hubungan antara variabel bebas dan terikat adalah linear, 
dan sebaliknya jika F hitung lebih besar maka hubungan kedua variabel 
tersebut tidak linear. Hasil uji linearitas disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 15. Hasil Perhitungan Linearitas 
X Dengan Y Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
𝑋1 Dengan Y 1,71 1,75 Linear 
𝑋2 Dengan Y 0,94 1,70 Linear 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 15 dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara variabel bebas dan terikat memiliki hubungan yang linear. Hal 
ini karena harga Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 
5%. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana salah satu 
atau lebih variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi 
linear dari variabel independen lainya. Salah satu asumsi regresi linear 
klasik adalah tidak adanya multikolinearitas sempurna (no perfect 
multikolinearitas). Pendeteksian multikolinearitas dalam penelitian ini 
adalah dengan metode korelasi product moment pearson. Jika nilai 
korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,800 maka 
tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dengan 
metode korelasi pearson adalah sebagai berikut: 
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Tabel 16. Hasil Perhitungan Multikolinearitas 
 r𝑋1𝑋2 Keterangan 
𝑋1 Dengan 𝑋2 0,765 
Tidak 
Multikolinearitas 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat bahwa nilai korelasi kedua 
variabel bebas adalah 0,765 < 0,800. Nilai korelasi yang diperoleh 
kurang dari 0,800 maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas 
ini tidak multikolinearitas. 
C. Pengujian Hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
kecerdasan emosional dan sikap sosial dengan prestasi belajar siswa kelas 
V SD se-gugus II Depok Sleman. Analisis data yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah dengan menggunakan korelasi sederhana dan 
regresi ganda. 
Analisis data yang dilakukan untuk pengujian hipotesis hubungan 
𝑋1 dengan Y dan 𝑋2 dengan Y adalah menggunakan korelasi product 
moment dari pearson. Kemudian untuk mengetahui hubungan secara 
bersamaan 𝑋1 𝑑𝑎𝑛 𝑋2dengan Y dalam penelitian ini digunakan analisis 
regresi ganda. 
1. Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas 
V SD Se-Gugus II Depok Sleman 
Hasil analisis untuk mengetahui hubungan kecerdasan 
emosional dengan prestasi belajar siswa kelas V SD se-gugus II Depok 
Sleman disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 17. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 
Variabel 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sig. Kesimpulan 
Bebas Terikat 
𝑋1 Y 0,237 0.219 0,033 Signifikan 
Berdasarkan tabel 17 di atas diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
0,237 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,219 dengan nilai signifikansi sebesar 0,033. 
Hal ini menunjukkan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ( 0,237 > 0,219 ) dan nilai 
signifikansi p < 0,05 (0,03 < 0,05), maka dapat dikatakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan 
prestasi belajar siswa kelas V SD se-gugus II Depok Sleman sehingga 
hipotesis pertama yang diajukan dapat diterima. 
2. Hubungan Sikap Sosial Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Se-
Gugus II Depok Sleman 
Hasil analisis untuk mengetahui hubungan sikap sosial 
dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Se-gugus II Depok Sleman 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 18. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
Variabel 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Sig. Kesimpulan 
Bebas Terikat 
𝑋2 Y 0,324 0.219 0,003 Signifikan 
Sumber:Data primer diolah 
Berdasarkan tabel 18 di atas diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,324 
dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,219 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Hal ini 
menunjukkan bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,324 > 0,219) dan nilai 
signifikansi p < 0,05 (0,003 < 0,05), maka dapat dikatakan bahwa 
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terdapat hubungan yang signifikan antara sikap sosial dengan prestasi 
belajar siswa kelas V SD Se-gugus II Depok Sleman sehingga hipotesis 
kedua yang diajukan dapat diterima. 
3. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Sikap Sosial dengan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Se-Gugus II Depok Sleman 
Hasil analisis untuk mengetahui hubungan antara 
kecerdasan emosional dan sikap sosial dengan prestasi belajar siswa 
kelas V SD Se-gugus II Depok Sleman disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 19. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 
Variabel R 𝑅2 Sig. F 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
𝑋1𝑋2- Y 0,324 0,105 0,013 4,588 3,11 
Positif dan 
Signifikan 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan hasil pada tabel 19 di atas diperoleh nilai 
korelasi regresi sebesar 0,324 dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,588 dan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,11 serta nilai signifikansi F sebesar 0,013. Oleh karena 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,58 > 3,11) dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,01 < 
0,05), maka hal ini berarti terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kecerdasan emosional dan sikap sosial secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar siswa kelas V SD se-gugus II 
Depok Sleman. Kecerdasan emosional dan sikap sosial berkontribusi 
sebesar 10,5% terhadap meningkatnya prestasi belajar, hal ini dapat 
dilihat dari 𝑅2. 
 
76 
 
D. Pembahasan 
Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa kelas V SD di Gugus II 
Kecamatan Depok Sleman dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam 
penelitian ini faktor yang dijadikan fokus penelitian adalah kecerdasan 
emosional dan juga sikap sosial yang dimiliki siswa.  
Berdasarkan kategorisasi ketiga variabel penelitian, didapatkan 
hasil sebagai berikut: 
1. Kecerdasan Emosional 
Hasil analisis data penelitian didapatkan bahwa kecerdasan 
emosional siswa kelas V di SD Se-Gugus II Depok Sleman terbagi 
menjadi tiga kategori yakni rendah, sedang, dan tinggi. Persentase 
setiap kategori adalah sebagai berikut rendah sebesar 18,6%, sedang 
sebesar 69,1%, dan tinggi sebesar 12,3%. Sejalan dengan hasil 
observasi awal dimana kecerdasan emosional tidak menjadi fokus 
utama dalam proses pembelajaran yang berlangsung di tiga sekolah ini, 
hal ini dapat dilihat dari persentase kategori rendah yang lebih banyak 
dari persentase kategori tinggi. 
Sementara itu jika dilihat berdasarkan persentase jawaban 
angket setiap indikatornya, didapatkan bahwa kemampuan mengenali 
emosi orang lain merupakan indikator dengan persentase tertinggi 
dibandingkan dengan indikator lain. Hal tersebut berarti kemampuan 
berempati siswa kelas V di SD Se-Gugus II Depok Sleman sangat baik. 
Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap 
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sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa yang 
dibutuhkan orang lain, sehingga ia lebih mampu menerima sudut 
pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain, dan lebih 
mampu untuk mendengarkan orang lain. (Goleman, 2003) 
Di lain hal, kemampuan untuk mengenali emosi diri menjadi 
indikator dengan persentase jawaban terendah. Hal tersebut berarti 
kemampuan untuk mengenali emosi diri pada siswa kelas V SD Se-
Gugus II Depok Sleman masih rendah, sejalan dengan itu menurut 
Goleman (2003) menyatakan bahwa kesadaran diri memang belum 
menjamin penguasaan emosi, namun menjadi salah satu prasyarat 
dalam mengendalikan emosi. 
2. Sikap Sosial 
Hasil analisis data penelitian didapatkan bahwa sikap sosial 
siswa kelas V di SD Se-Gugus II Depok Sleman terbagi menjadi tiga 
kategori yakni rendah, sedang, dan tinggi. Persentase setiap kategori 
adalah sebagai berikut rendah sebesar 17,3%, sedang sebesar 70,4%, 
dan tinggi sebesar 12,3%. Hal ini pun sesuai dengan apa yang 
didapatkan berdasarkan hasil obervasi awal, dimana guru menyatakan 
bahwa banyak diantara siswa kelas V yang mulai mengalami perubahan 
dan penyimpangan sikap jika dibandingkan saat mereka berada di kelas 
rendah, hal ini dapat dilihat berdasarkan persentase kategori rendah 
sikap sosial siswa yang lebih banyak daripada kategori tinggi. 
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Sementara itu jika melihat jawaban dari angket setiap 
indikatornya, di dapatkan bahwa perilaku tanggung jawab merupakan 
indikator sikap sosial tertinggi dibandingkan dengan yang lainnya. 
Perilaku ini mencerminkan tentang bagaimana kemampuan siswa 
dalam menjalankan berbagai tugas yang telah diberikan baik oleh guru, 
maupun orang tua. 
Di lain hal, perilaku disiplin merupakan indikator dengan 
persentase jawaban terendah. Disiplin dalam hal ini merupakan 
kemampuan siswa dalam menaati berbagai aturan di sekolah. Jadi dapat 
dikatakan bahwa kemampuan siswa kelas V SD Se-Gugus II Depok 
Sleman untuk menaati peraturan sekolah masih rendah. 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar dalam penelitian ini mengacu pada rata-rata 
nilai raport siswa semester I kelas V pada lima mata pelajaran yakni 
matematika, IPA, IPS, PKN, Bahasa Indonesia. Berdasarkan itu, 
diketahui bahwa prestasi belajar siswa kelas V SD Se-Gugus II Depok 
Sleman masuk ke dalam tiga kategori yakni kategori rendah sebesar 
16%, kategori sedang sebesar 72,9%, dan kategori tinggi sebesar 11, 
1%. 
Prestasi belajar menurut Abudi Riyanto (2010) adalah hasil 
pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, huruf maupun kalimat yang mencerminkan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu. Prestasi belajar 
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dipengaruhi oleh berbagai faktor, dua diantaranya adalah kecerdasan 
emosional dan sikap sosial siswa.  
Jika melihat pada hasil kategorisasi dua variabel sebelumnya, 
maka dapat terlihat bahwa terdapat keterkaitan antara variabel 
kecerdasan emosional dan sikap sosial dengan prestasi belajar yang 
dapat dibuktikan dengan persentase setiap kategori pada masing-
masing variabel tidak berbeda jauh. Artinya bahwa jika seorang siswa 
berada di kategori sedang pada variabel kecerdasan emosional dan 
sikap sosial, maka siswa tersebut juga berada pada kategori sedang pula 
pada prestasi belajar. Hal yang sama pula terjadi pada kategori rendah 
dan tinggi.  
Sementara itu berdasarkan analisis data untuk pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan, didapatkan hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Prestasi Belajar 
Siswa Kelas V SD Se-Gugus II Depok Sleman 
Hasil analisis data penelitian dengan menggunakan bantuan 
program komputer SPSS 22 diperoleh koefisien korelasi atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
sebesar 0,237 pada taraf signifikansi 5%. Harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan N=81 
pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,219. Harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ini ternyata 
lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,237>0,219). Hal ini membuktikan bahwa 
semakin baik kecerdasan emosional siswa yang dimiliki, maka semakin 
baik pula prestasi belajar yang mereka capai. Berdasarkan hal tersebut 
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara 
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kecerdasan emosional dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Se-
Gugus II Depok Sleman. 
Goleman (2003: 512) menyatakan bahwa kecerdasan 
emosional merujuk pada kemampuan mengenali perasaan sendiri dan 
perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, dan kemampuan 
mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri serta dalam hubungan 
dengan orang lain. Jadi, kecerdasan emosional juga memberikan 
kontribusi terhadap prestasi belajar siswa. Siswa yang mengenali emosi 
diri dan mampu mengelola emosi pada dirinya, mereka akan mampu 
memotivasi diri untuk meraih hasil terbaik dalam belajar dan tidak 
mudah putus asa memaksimalkan potensi dirinya. 
2. Hubungan Antara Sikap Sosial Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V 
SD Se-Gugus II Depok Sleman 
Hasil analisis data penelitian dengan menggunakan bantuan 
program komputer SPSS 22 diperoleh koefisien korelasi atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
sebesar 0,324 pada taraf signifikansi 5%. Harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan N=81 
pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,219. Harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ini ternyata 
lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,324>0,219). Hal ini membuktikan bahwa 
semakin baik sikap sosial siswa, maka semakin baik pula prestasi 
belajar yang mereka capai. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan 
adanya hubungan positif dan signifikan antara sikap sosial dengan 
prestasi belajar siswa kelas V SD Se-Gugus II Depok Sleman. 
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W. A Gerungan (2004: 161-162), menyatakan bahwa suatu 
sikap sosial dinyatakan oleh cara-cara kegiatan yang sama dan 
berulang-ulang terhadap suatu objek sosial dan dinyatakan tidak hanya 
oleh seorang saja melainkan oleh sekelompok orang atau masyarakat. 
Objek sosial dalam penelitian ini adalah berkaitan tentang peraturan 
sekolah, interaksi dengan teman sebaya, dan tugas-tugas yang diberikan 
dari guru. Siswa yang memiliki sikap sosial yang baik akan tercermin 
dalam perilaku peduli, tanggung jawab, disiplin, dan jujur terhadap 
kewajibannya. Perilaku tersebut akan mendorong siswa untuk lebih 
berprestasi. 
3. Hubungan Antara Kecerdasan Emosional Dan Sikap Sosial Dengan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD Se-Gugus II Depok Sleman 
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional dan sikap 
sosial secara bersama-sama dengan prestasi belajar siswa kelas V SD 
se-gugus II Depok Sleman dengan tingkat korelasi yang rendah. Hal 
tersebut dapat dibuktikan oleh hasil korelasi regresi ganda yang 
diperoleh yaitu sebesar 0,324 dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,588 yang 
lebih besar dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,11 serta signifikansi sebesar 0,013 (p<0,05). 
Kecerdasan emosional menentukan ketenangan diri dalam 
menghadapi masalah, pengelolaan diri dan juga membina hubungan 
dengan orang lain. Siswa yang mampu mengenali emosi diri dan 
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mampu mengelola emosi pada dirinya, mereka akan mampu 
memotivasi diri untuk meraih prestasi belajar yang lebih baik. 
Sikap sosial merupakan kesadaran seseorang untuk bertingkah 
laku dengan cara tertentu dan di lingkungan tertentu terhadap objek 
sosial (Chaplin, 2000: 469). Sikap ini juga tidak hanya dinyatakan oleh 
diri sendiri melainkan juga diperhatikan dan dinyatakan oleh orang di 
lingkungannya. Sikap sosial akan terlihat ketika seseorang sedang 
melakukan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Siswa yang 
memiliki sikap sosial yang baik akan tercermin dalam perilaku peduli, 
tanggung jawab, disiplin, dan jujur terhadap kewajibannya. Perilaku 
tersebut akan mendorong siswa untuk lebih berprestasi. 
Dengan demikian, hubungan kecerdasan emosional yang 
tinggi dan sikap sosial yang baik maka akan berdampak pada prestasi 
belajar siswa yang meningkat. Berdasarkan analisis korelasi ganda 
yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh nilai koefisien 
determinasi 𝑅2 sebesar 0,105 yang artinya bahwa 10,5% prestasi 
belajar dijelaskan oleh faktor kecerdasan emosional dan sikap sosial, 
sedangkan 89,5% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam 
penelitian ini. Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi belajar 
menurut Slameto (2003: 54-72) adalah faktor kesehatan fisik, faktor 
psikologis (perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan), 
faktor kelelahan jasmani dan rohani, faktor keluarga, fasilitas belajar, 
dan faktor lingkungan sosial.  
83 
 
Jadi, berdasarkan hal-hal di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 
dan sikap sosial dengan prestasi belajar siswa kelas V SD se-gugus II 
Depok Sleman. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosional 
dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Se-gugus II Depok Sleman 
dengan tingkat korelasi rendah. Hal itu ditunjukkan dari nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
yang diperoleh sebesar 0,237 dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,219 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,033(p<0,05). Hal itu berarti semakin tinggi 
tingkat kecerdasan emosional siswa maka semakin tinggi pula prestasi 
belajar siswa. 
2. Ada hubungan positif dan signifikan antara sikap sosial dengan prestasi 
belajar siswa kelas V SD Se-Gugus II Depok Sleman dengan tingkat 
korelasi rendah. Hal itu ditunjukkan dari nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh 
sebesar 0,324 dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,219 dan nilai signifikansi 
sebesar 0,003 (p<0,05). Hal itu berarti semakin baik tingkat sikap sosial 
siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa. 
3. Ada hubungan antara kecerdasan emosional dan sikap sosial secara 
bersama-sama yang bernilai positif dan signifikan dengan prestasi 
belajar siswa kelas V SD Se-gugus II Depok Sleman dengan tingkat 
korelasi yang rendah. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai R sebesar 
0,324 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,219 dan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,588 dengan 
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𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 3,11 serta nilai signifikansi sebesar 0,013 (p<0,05). Hal 
ini berarti bahwa apabila kecerdasan emosional dan sikap sosial 
semakin meningkat, maka prestasi belajar siswa juga akan mengalami 
peningkatan. Kontribusi kecerdasan emosional dan sikap sosial secara 
bersama-sama terhadap meningkatnya prestasi belajar adalah sebesar 
10,5%, sedangkan sisanya sebesar 89,5% ditentukan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Peneliti sudah berusaha menyusun instrumen dengan sebaik-baiknya 
walaupun ada asumsi yang mendasari digunakannya angket sebagai 
teknik pengumpulan data bahwa responden memberikan jawaban 
sesuai dengan keadaan sebenarnya, tetapi hal tersebut sulit dikontrol. 
2. Uji coba angket yang dilakukan hanya melibatkan 12 siswa di SDN 
Nolobangsan. 
C. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang 
diambil dalam penelitian ini maka ada beberapa implikasi yang dapat 
dikemukakan, yaitu: 
1. Berdasarkan hasil analisis data terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara kecerdasan emosional dengan prestasi belajar siswa kelas V SD 
se-gugus II Depok Sleman. Hal ini memberikan pedoman kepada siswa, 
bahwa kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
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2. Berdasarkan hasil analisis data terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara sikap sosial dengan prestasi belajat siswa kelas V SD se-gugus 
II Depok Sleman. Hal ini mengandung implikasi bahwa perlunya 
penanaman perilaku-perilaku disiplin, santun, jujur dan bertanggung 
jawab yang merupakan cerminan sikap sosial siswa di sekolah. Dengan 
meningkatnya sikap sosial siswa maka akan mendukung proses 
pembelajaran yang baik dan juga meningkatkan prestasi belajar siswa. 
3. Berdasarkan hasil analisis data terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara kecerdasan emosional dan sikap sosial secara bersama-sama 
dengan prestasi belajar siswa kelas V se-gugus II Depok Sleman. 
Kesimpulan ini memberikan gambaran bagi pihak sekolah, guru dan 
orang tua agar mengoptimalkan kecerdasan emosional dan sikap sosial 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka saran yang dapat 
peneliti berikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan mampu bersikap baik dan disiplin terhadap 
peraturan-peraturan di sekolah dan juga saat berinteraksi dengan 
temannya maupun guru, agar proses pembelajaran berlangsung 
kondusif dan tentunya demi meningkatkan prestasi belajar di sekolah. 
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2. Bagi Orang Tua 
Orang tua perlu memperhatikan dan mengoptimalkan aspek kecerdasan 
emosional dan sikap sosial anaknya. Sebagian besar waktu anak akan 
dihabiskan di rumah, sehingga proses penanaman nilai-nilai positif 
akan lebih optimal jika orang tua juga ikut berperan. 
3. Bagi Guru 
Sebagai pendidik, seorang guru harus memberikan contoh yang baik 
pada anak didiknya, termasuk dalam mengendalikan emosi dan 
bersikap. Guru merupakan salah satu role model dalam kehidupan 
siswa, dimana setiap gerak-geriknya diperhatikan siswa bahkan ditiru 
oleh siswa. Guru perlu memberikan apresiasi terhadap siswa yang 
berperilaku baik. 
4. Bagi Sekolah 
Sekolah sebaiknya memberikan kegiatan yang dapat melatih emosi, dan 
sikap siswa serta guru seperti melalui kegiatan ekstrakulikuler atau 
melaui proses pembelajaran dengan menggunakan metode outbond. 
Mengingat bahwa antar warga sekolah harus terjadi interaksi yang baik, 
dimana kecerdasan emosional dan sikap sosial setiap warga sekolah 
ikut berpengaruh dalam keberhasilan sekolah menciptakan lingkungan 
yang kondusif untuk belajar. 
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian dengan 
melakukan penelitian terhadap variabel lain yang berhubungan dengan 
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prestasi belajar siswa diantaranya minat belajar, bakat, kesiapan belajar, 
dan fasilitas belajar. 
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LAMPIRAN 
A. Angket Uji Coba Kecerdasan Emosional 
 
Kecerdasan Emosional 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk Pengisian 
1. Pada angket ini terdapat 38 butir pernyataan. Pertimbangkan 
dengan baik pernyataan setiap kolom tersebut. Berilah jawaban 
yang paling sesuai dengan pilihanmu. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai 
jawabanmu. 
Keterangan pilihan jawaban: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
 
NO Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya pernah merasa senang     
2 Saya belum pernah merasa sedih     
3 Saya bahagia saat mendapat hadiah     
4 Saya sedih saat mendapatkan nilai yang jelek     
5 Saya akan berteriak sangat keras saat marah     
6 Saya marah jika tidak diajak bermain oleh teman     
7 Saya sedih saat berada dirumah     
8 Saya memilih belajar ketika diajak main oleh teman     
9 Saya menyisihkan sebagian uang jajan untuk ditabung     
No Pernyataan SS S KS TS 
10 
Saya akan tersenyum ketika berhasil menjadi juara 
kelas 
    
11 
Saya akan memberikan selamat kepada teman yang 
memenangkan pertandingan 
    
12 
Saya akan membanting barang yang ada saat saya 
marah 
    
13 
Saya akan tertawa ketika melihat teman sedang 
kesulitan 
    
14 Saya bersedih ketika teman menjadi juara kelas     
15 Saya senang saat ada guru yang tidak masuk kelas     
16 
Saya akan segera bertanya kepada guru saat 
menjumpai materi yang sulit 
    
17 Saya selalu bertanya jika saya belum mengerti     
18 
Saya akan mengurangi waktu bermain agar menjadi 
lebih pintar 
    
19 Saya ingin menggapai cita-cita dengan rajin belajar     
20 Pelajaran yang diberikan guru sangat berguna     
21 Saya tetap mengerjakan PR walaupun kesulitan     
22 
Saya mengantuk saat guru menjelaskan materi 
pelajaran 
    
23 Saya lebih senang bermain dibandingkan belajar     
24 Saya tidak mungkin menjadi juara kelas     
25 
Ibu akan berbicara dengan nada tinggi ketika sedang 
marah 
    
26 Teman saya akan menangis bila sedang bersedih     
27 
Saya akan bahagia saat kakak atau adik saya 
memenangkan perlombaan 
    
28 Saya akan merasa sedih saat ada teman yang sakit     
29 Saya malas membantu teman yang sedang kesulitan     
30 Saya akan tertawa saat teman saya sedang sedih     
31 Saya senang berbicara dengan orang lain     
32 Saya suka bercerita kepada teman     
33 Saya senang belajar kelompok     
34 Saya menerima keputusan bersama saat diskusi     
No Pernyataan SS TS KS TS 
35 Saya akan meleraikan teman yang sedang berkelahi     
36 Saya tidak suka mendengarkan cerita teman     
37 Saya lebih senang bermain sendiri     
38 Saya senang melihat teman bertengkar     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Angket Uji Coba Sikap Sosial 
 
Sikap Sosial 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk Pengisian 
3. Pada angket ini terdapat 42 butir pernyataan. Pertimbangkan 
dengan baik pernyataan setiap kolom tersebut. Berilah jawaban 
yang paling sesuai dengan pilihanmu. 
4. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai 
jawabanmu. 
Keterangan pilihan jawaban: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
 
No. Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya datang ke sekolah tepat pada 
waktunya 
    
2 Memakai seragam lengkap sesuai dengan 
peraturan sekolah 
    
3 Semua peraturan disekolah harus ditaati 
dan dipatuhi 
    
4 Mengikuti upacara setiap hari senin     
5 Segera masuk kelas setelah jam istirahat 
selesai 
    
6 Meskipun saat jam istirahat, seragam 
sekolah yang saya pakai tidak melanggar 
aturan sekolah 
    
No. Pernyataan SS S KS TS 
7 Saya tidak akan berhenti mengerjakan 
tugas sebelum tugas saya selesai  
    
8 PR yang diberikan guru harus dikumpulkan 
tepat pada waktunya 
    
9 Tugas rumah yang diberikan guru harus 
dikerjakan sebaik-baiknya 
    
10 Tugas kelompok yang diberikan guru harus 
dikerjakan oleh semua anggota kelompok 
    
11 Saya tidak mengembalikan barang milik 
teman setelah meminjamnya 
    
12 Saya mengganti barang milik teman jika 
saya merusaknya 
    
13 Saya ikut menjaga kebersihan kelas     
14 Saya mengembalikan barang pada tempat 
semula setelah saya menggunakannya 
    
15 Saya malas melaksanakan perintah guru     
16 Saya meminta maaf jika melakukan 
kesalahan pada teman 
    
17 Saya tidak memaafkan kesalahan teman 
jika mereka berbuat salah 
    
18 Saya mengakui keunggulan teman jika 
kalah dalam pertandingan 
    
19 Saya pernah mencontek saat ujian 
berlangsung 
    
20 Saya tidak terima jika teman mampu 
menyaingi prestasi saya 
    
21 Saya malas untuk membersihkan ruang 
guru meski diperintah oleh bapak/ibu guru 
ketika kerja bakti 
    
22 Saya ikut kerja bakti di kelas sampai 
selesai 
    
23 Saya membantu teman yang kesulitan 
tanpa imbalan 
    
24 Saya senang mengerjakan tugas kelompok 
dari guru 
    
25 Saya membiarkan teman ketika mereka 
mendapatkan nilai jelek dalam ujian 
    
No. Pernyataan SS S KS TS 
26 Saya suka mengikuti kegiatan disekolah 
bersama teman 
    
27 Pekerjaan yang lebih berat akan terasa 
ringan jika dikerjakan bersama dengan 
teman 
    
28 Saya hanya berteman dengan teman-teman 
tertentu saja 
    
29 Saya memberikan kesempatan kepada 
teman untuk berbicara 
    
30 Saya akan tetap menghargai teman 
meskipun berbeda 
    
31 Saya menghargai keputusan dalam 
berkelompok 
    
32 Saya tidak membeda-bedakan dalam 
berteman 
    
33 Saya memperhatikan guru ketika 
menjelaskan materi 
    
34 Saya senang mengikuti ekstrakurikuler 
disekolah 
    
35 Saat bermain saya menerima teman yang 
berbeda agama dengan saya 
    
36 Saya memberikan kesempatan dalam 
beribadah kepada teman yang berbeda 
agama 
    
37 Saya bersedia menolong teman yang 
terkena musibah meski harus terlambat 
datang kesekolah 
    
38 Saya menghormati orang yang lebih tua 
dari saya 
    
39 Saya tidak menyapa ketika berpapasan 
dengan bapak/ibu guru 
    
40 Saya memberikan salam kepada bapak/ibu 
guru di lingkungan sekolah 
    
41 Saya menyisihkan uang jajan untuk 
membantu teman yang sedang sakit 
    
42 Saya senang berbicara dengan teman-teman     
 
Perhitungan Uji Coba Angket Variabel Kecerdasan Emosional 
Butir 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
1 0.702 0,576 Valid 
2 -0,443 0,576 Tidak Valid 
3 0.682* 0,576 Valid 
4 -0,256 0,576 Tidak Valid 
5 0,245 0,576 Tidak Valid 
6 0,262 0,576 Tidak Valid 
7 0.696* 0,576 Valid 
8 0.578* 0,576 Valid 
9 0.733** 0,576 Valid 
10 -0,028 0,576 Tidak Valid 
11 0,141 0,576 Tidak Valid 
12 0.673* 0,576 Valid 
13 -0,063 0,576 Tidak Valid 
14 0,117 0,576 Tidak Valid 
15 0.700* 0,576 Valid 
16 0.748** 0,576 Valid 
17 0.770** 0,576 Valid 
18 0.615* 0,576 Valid 
19 0.646* 0,576 Valid 
20 0.682* 0,576 Valid 
21 -0,371 0,576 Tidak Valid 
22 0,405 0,576 Tidak Valid 
23 0,057 0,576 Tidak Valid 
24 0.609* 0,576 Valid 
25 -0,079 0,576 Tidak Valid 
26 0.684* 0,576 Valid 
27 0,199 0,576 Tidak Valid 
28 0.636* 0,576 Valid 
29 0.646* 0,576 Valid 
30 -0,102 0,576 Tidak Valid 
31 0.644* 0,576 Valid 
32 0,161 0,576 Tidak Valid 
33 0.801** 0,576 Valid 
34 0.906** 0,576 Valid 
35 0,382 0,576 Tidak Valid 
36 0,392 0,576 Tidak Valid 
37 0.647* 0,576 Valid 
38 0,496 0,576 Tidak Valid 
 
Perhitungan Uji Coba Angket Variabel Sikap Sosial 
Butir 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 
1 0.662* 0,576 Valid 
2 0.722** 0,576 Valid 
3 0.800** 0,576 Valid 
4 0.722** 0,576 Valid 
5 0.629* 0,576 Valid 
6 0.648* 0,576 Valid 
7 0,315 0,576 Tidak Valid 
8 -0,065 0,576 Tidak Valid 
9 0.673* 0,576 Valid 
10 0,214 0,576 Tidak Valid 
11 0.749** 0,576 Valid 
12 0.753** 0,576 Valid 
13 0,365 0,576 Tidak Valid 
14 0,21 0,576 Tidak Valid 
15 0.749** 0,576 Valid 
16 0.753** 0,576 Valid 
17 0,065 0,576 Tidak Valid 
18 -0,165 0,576 Tidak Valid 
19 0.659* 0,576 Valid 
20 0,057 0,576 Tidak Valid 
21 0.749** 0,576 Valid 
22 -0,035 0,576 Tidak Valid 
23 0,392 0,576 Tidak Valid 
24 0.610* 0,576 Valid 
25 0,383 0,576 Tidak Valid 
26 0.729** 0,576 Valid 
27 0.643* 0,576 Valid 
28 0.652* 0,576 Valid 
29 0,284 0,576 Tidak Valid 
30 0.706* 0,576 Valid 
31 0.748** 0,576 Valid 
32 0.738** 0,576 Valid 
33 0,359 0,576 Tidak Valid 
34 0.755** 0,576 Valid 
35 0,392 0,576 Tidak Valid 
36 0,042 0,576 Tidak Valid 
37 0,265 0,576 Tidak Valid 
38 0,564 0,576 Tidak Valid 
39 0,484 0,576 Tidak Valid 
40 0,044 0,576 Tidak Valid 
41 0,483 0,576 Tidak Valid 
42 0,564 0,576 Tidak Valid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliabelitas Angket 
 
1. Reliabelitas Instrumen Kecerdasan Emosional 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,942 20 
 
 
2. Reliabelitas Instrumen Sikap Sosial 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,953 21 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Angket Kecerdasan Emosional 
 
Kecerdasan Emosional 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk Pengisian 
1. Pada angket ini terdapat 20 butir pernyataan. Pertimbangkan 
dengan baik pernyataan setiap kolom tersebut. Berilah jawaban 
yang paling sesuai dengan pilihanmu. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai 
jawabanmu. 
Keterangan pilihan jawaban: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
 
NO Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya pernah merasa senang     
2 Saya bahagia saat mendapat hadiah     
3 Saya sedih saat berada dirumah     
4 Saya memilih belajar ketika diajak main oleh teman     
5 Saya menyisihkan sebagian uang jajan untuk ditabung     
6 
Saya akan membanting barang yang ada saat saya 
marah 
    
7 Saya senang saat ada guru yang tidak masuk kelas     
8 
Saya akan segera bertanya kepada guru saat 
menjumpai materi yang sulit 
    
9 Saya selalu bertanya jika saya belum mengerti     
10 
Saya akan mengurangi waktu bermain agar menjadi 
lebih pintar 
    
11 Saya ingin menggapai cita-cita dengan rajin belajar     
12 Pelajaran yang diberikan guru sangat berguna     
13 Saya tidak mungkin menjadi juara kelas     
14 Teman saya akan menangis bila sedang bersedih     
15 Saya akan merasa sedih saat ada teman yang sakit     
16 Saya malas membantu teman yang sedang kesulitan     
17 Saya senang berbicara dengan orang lain     
18 Saya senang belajar kelompok     
19 Saya menerima keputusan bersama saat diskusi     
20 Saya lebih senang bermain sendiri     
 
 
 
 
 
 
 
 
Angket Sikap Sosial 
 
Sikap Sosial 
Nama : 
Kelas : 
Petunjuk Pengisian 
1. Pada angket ini terdapat 21 butir pernyataan. Pertimbangkan 
dengan baik pernyataan setiap kolom tersebut. Berilah jawaban 
yang paling sesuai dengan pilihanmu. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang tersedia sesuai 
jawabanmu. 
Keterangan pilihan jawaban: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
 
No. Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya datang ke sekolah tepat pada 
waktunya 
    
2 Saya Memakai seragam lengkap sesuai 
dengan peraturan sekolah 
    
3 Semua peraturan disekolah harus ditaati 
dan dipatuhi 
    
4 Mengikuti upacara setiap hari senin     
5 Segera masuk kelas setelah jam istirahat 
selesai 
    
6 Meskipun saat jam istirahat, seragam 
sekolah yang saya pakai tidak melanggar 
aturan sekolah 
    
7 Tugas rumah yang diberikan guru harus 
dikerjakan sebaik-baiknya 
    
8 Saya tidak mengembalikan barang milik 
teman setelah meminjamnya 
    
9 Saya mengganti barang milik teman jika 
saya merusaknya 
    
10 Saya malas melaksanakan perintah guru     
11 Saya meminta maaf jika melakukan 
kesalahan pada teman 
    
12 Saya pernah mencontek saat ujian 
berlangsung 
    
13 Saya malas untuk membersihkan ruang 
guru meski diperintah oleh bapak/ibu guru 
ketika kerja bakti 
    
14 Saya senang mengerjakan tugas kelompok 
dari guru 
    
15 Saya suka mengikuti kegiatan disekolah 
bersama teman 
    
16 Pekerjaan yang lebih berat akan terasa 
ringan jika dikerjakan bersama dengan 
teman 
    
17 Saya hanya berteman dengan teman-teman 
tertentu saja 
    
18 Saya akan tetap menghargai teman 
meskipun berbeda 
    
19 Saya menghargai keputusan dalam 
berkelompok 
    
20 Saya tidak membeda-bedakan dalam 
berteman 
    
21 Saya senang mengikuti ekstrakurikuler 
disekolah 
    
 
 
 
 
 
  
 
 
Deskripsi Data Variabel Penelitian 
 
 
Statistics 
 Emosi Sosial Prestasi 
N Valid 81 81 81 
Missing 0 0 0 
Mean 68.10 74.56 72.59 
Median 69.00 76.00 73.00 
Mode 69 77 73 
Std. Deviation 5.903 6.667 7.033 
Minimum 51 56 54 
Maximum 78 84 88 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Uji Normalitas 
 
 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
prestasi .097 81 .055 .966 81 .029 
sosial .083 81 .200* .974 81 .093 
emosi .092 81 .090 .971 81 .064 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
 
Uji Linieritas 
1. Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Prestasi * Emosi Between Groups (Combined) 1653.677 22 75.167 1.892 .028 
Linearity 221.800 1 221.800 5.584 .022 
Deviation from Linearity 1431.877 21 68.185 1.717 .054 
Within Groups 2303.879 58 39.722   
Total 3957.556 80    
 
2. Sikap Sosial Terhadap Prestasi Belajar 
ANOVA Table 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Prestasi * Sosial Between Groups (Combined) 1407.172 24 58.632 1.287 .216 
Linearity 415.364 1 415.364 9.120 .004 
Deviation from Linearity 991.808 23 43.122 .947 .542 
Within Groups 2550.383 56 45.543   
Total 3957.556 80    
 
 
 Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 47.679 9.147  5.212 .000   
Sosial .364 .176 .345 2.071 .042 .414 2.414 
Emosi -.032 .198 -.027 -.163 .871 .414 2.414 
a. Dependent Variable: Prestasi 
 
 
Correlations 
 Emosi Sosial 
Emosi Pearson Correlation 1 .765** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 81 81 
Sosial Pearson Correlation .765** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 81 81 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Pengujian Hipotesis 
Correlations 
 Emosi Sosial Prestasi 
Emosi Pearson Correlation 1 .765** .237* 
Sig. (2-tailed)  .000 .033 
N 81 81 81 
Sosial Pearson Correlation .765** 1 .324** 
Sig. (2-tailed) .000  .003 
N 81 81 81 
Prestasi Pearson Correlation .237* .324** 1 
Sig. (2-tailed) .033 .003  
N 81 81 81 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
𝑿𝟏 𝒅𝒂𝒏 𝑿𝟐 Dengan Y 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .324a .105 .082 6.738 .105 4.588 2 78 .013 
a. Predictors: (Constant), Emosi, Sosial 
b. Dependent Variable: Prestasi 





